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ABSTRACK 
 
The purpose of this study was to analyze the effect of variables on non-
cash payment transactions using payments using e-money and cards on demand 
for currency in Indonesia for the period 2012-2017, in the short and long term. In 
this study, the use of payment instruments using cards and e-money is reflected in 
the volume of transactions created by the use of credit cards, debit cards and e-
money. 
The analysis model used is the error correction error model (ECM) 
econometric analysis tool. This model can explain short-term and long-term 
behavior. While for processing data using the E-views10 program. 
The results of this study indicate that the use of credit and debit cards in 
the long term and short term has a positive and significant effect on the demand 
for currency. Whereas e-money has a positive and significant long-term effect on 
the demand for currency. E-money in the short term has negative and no 
significant effect on the demand for currency. Because even though using credit 
cards, debit cards and e-money in public transactions, they still need cash for 
daily transactions. Thus the use of payment instruments using cards and e-money 
has not been able to substitute the demand for currency in Indonesia. 
Keywords: Demand for Currency, Credit Cards, Debit Cards, E-Money, Error 
Correction Model (ECM).
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                   ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh antara variabel 
transaksi pembayaran non tunai menggunkan kartu dan uang elektronik (e-money) 
terhadap permintaan uang kartal di Indonesia periode 2012-2017,  dalam jangka 
pendek dan jangka panjang. Dalam penelitian ini, penggunaan alat pembayaran 
menggunakan kartu  dan e-money dicerminkan dari volume transaksi yang tercipta 
dari penggunaan kartu kredit, kartu debit dan e-money.  
Model analisis yang digunakan adalah alat analisis ekonometrika model 
koreksi kesalahan Error Correction Model (ECM). Model ini dapat menjelaskan 
perilaku jangka pendek maupun jangka panjang. Sedangkan untuk pengolahan 
data dengan menggunakan program E-views10. 
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa penggunaan kartu kredit dan 
kartu debet dalam jangka panjang dan jangka pendek berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap permintaan uang kartal. Sedangkan untuk e-money 
berpengaruh positif dan signifikandalam jangka panjang terhadap permintaan 
uang kartal. E-money dalam jangka pendek berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap permintaan uang kartal. Dikarenakan  meskipun menggunakan kartu 
kredit, kartu debit dan e-money dalam transaski masyarakat tetap membutuhkan 
uang kartal untuk transaksi sehari hari. Dengan demikian penggunaan alat 
pembayaran menggunakan kartu dan e-money belum mampu mensubtitusi  
permintaan uang kartal di Indonesia. 
 
Kata Kunci : Permintaan Uang Kartal, Kartu Kredit, Kartu Debet, E-Money,Error 
Correction Model (ECM). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Di dalam kehidupan sehari-hari kita tidak pernah terlepas dari uang, 
karena dalam menjalankan kegiatan sehari-hari kita membutuhkan uang sebagai 
alat untuk memperlancar kegiatan ekonomi. Tidak bisa dipungkiri bahwa kegiatan 
sehari hari yang kita lakukan lebih didominasi oleh kegiatan ekonomi, kegiatan 
ekonomi penting bagi perekonomian suatu negara sehingga bisa dikatakan bahwa 
uang merupakan jantung dari perekonomian (Komarulloh, 2013).  Sejalan 
perkembangan perekonomian dari waktu ke waktu, bentuk uang semakin 
bervariasi. Uang kertas dan uang logam yang juga disebut sebagai uang kartal 
kemudian dilengkapi dengan uang giral dalam bentuk cek dan giro.  
Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, pola dan instrumen 
pembayaran dalam transaksi ekonomi terus mengalami perubahan. Kemajuan 
teknologi dalam instrumen pembayaran menggeser peranan uang tunai (Currency) 
sebagai alat pembayaran ke dalam bentuk pembayaran non tunai yang lebih 
efisien dan eistem pembayaran non tunai akan semakin besar dan vital bagi 
perkembangan perekonomian suatu negara, khususnya sistem pembayaran 
bernilai besar. Keamanan dan efisiensi sistem tidak hanya mendukung pihak yang 
menggunakan secara langsung, tetapi juga sistem keuangan secara keseluruhan. 
Dengan semakin meningkatnya pembayaran non tunai, pembayaran tunai 
belum dapat sepenuhnya digantikan. Sistem pembayaran tunai lebih banyak 
memakai uang kartal (uang kertas dan uang logam). Uang kartal hingga kini 
masih memegang peran penting, khususnya untuk transaksi bernilai kecil
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Akan tetapi, pemakaian uang kartal memiliki kendala efisiensi, karena 
biaya pengadaan dan pengelolaannya tergolong mahal, memiliki resiko mudah 
hilang, mudah dicuri, atau mudah dipalsukan ( Mody, 2018). 
Meskipun demikian, penggunaan uang tunai dalam transaksi pembayaran 
banyak dipilih masyarakat karena alasan kebiasaan. Masyarakat sudah terbiasa 
bertransaksi menggunakan uang tunai. Namun, jenis transaksi tunai ini 
menimbulkan banyak resiko jika nilainya sangat besar. Apabila semua pembelian 
barang atau jasa menggunakan uang tunai, pelaku usaha harus menyimpan 
persediaan uang tunai dalam jumlah besar.  
                                                   Grafik 1.2 
      Jumlah Uang Kartal Di Indonesia di luar bank Umum dan BPR 
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                       Sumber : Kementrian Perdagangan Indonesia (2017) 
Di pasar uang jumlah money supply sama dengan jumlah permintaan uang, 
maka perubahan besaran permintaan uang dengan adanya peningkatan 
pembayaran non tunai tersebut akan berpengaruh terhadap keseimbangan di pasar 
uang, dan tentunya mempengaruhi besaran money supply. Berdasarkan studi yang 
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dilakukan oleh Pramono, dkk. (2006), diketahui bahwa peningkatan pembayaran 
non-tunai mengurangi permintaan uang kartal dan M1. 
Berkembangnya alat pembayaran non tunai  akan mengurangi transaksi 
tunai (cash transaction) dan diharapkan menciptakan efisiensi, mengingat 
pengelolaan uang tunai sangat mahal dan bagi bank sentral itu adalah biaya 
terbesar kedua setelah biaya sumber daya manusia (SDM). Sedangkan bagi 
masyarakat, transaksi non tunai (non cash transaction) akan lebih mudah, cepat, 
praktis, dan mengurangi risiko kejahatan (Nirmala dan Widodo, 2011). 
Selain itu, menurut pendapat Irving Fisher dalam Mishkin (2008), 
mengenai uang elektronik,  beralasan bahwa jika masyarakat menggunakan kartu 
debit dan kartu kredit dalam melakukan transaksinya (termasuk juga 
menggunakan instrumen e-money), maka akan semakin sedikit uang yang 
dibutuhkan untuk melakukan pembelian, maka semakin sedikit uang yang 
dibutuhkan untuk melakukan transaksi yang dihasilkan oleh pendapatan nominal 
akibatnya kecepatan akan naik. 
Salah Satu hasil dari perkembangan teknologi informasi dalam sistem 
pembayaran adalah alat pembayaran non tunai seperti SKNBI, sistem BI-RTGS 
alat pembayaran menggunakan kartu (APMK) seperti kartu kredit, kartu debet dan 
E-Money. Kemudahan yang ditawarkan dalam transaksi membuat masyarakat 
beralih menggunakan instrument non tunai.  
Dalam penelitian ini alat pembayaran non tunai yang digunakan hanyalah 
alat pembayaran menggunakan kartu dan e-money, yang perkembangannya cukup 
stabil dan penggunaannya cukup diminati oleh masyarakat. Dapat dilihat pada 
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grafik 1.2 yang transaksinya terus meningkat setiaptahunnya.  Berbeda dengan 
alat pembayaran lain seperti SKNBI dimana perkembangan nominal mengalami  
penurunan, pada tahun 2015 noninal sebrsar 3.241.070.923 juta rupiah, dan terus 
mengalami penurunan hingga tahun 2017 menjadi 2.314. 295.563 juta rupiah. 
Sedangkan untuk  sistem BI-RTGS perkembangannya tidak stabil, pada tahun 
2012-2015 mengalami peningkatan pada tahun 2012-2015 kemudian pada tahun 
2016  mengalami penurunan dari 11.845.450 miliar menjadi 111.827. 353 miliar. 
dan pada tahun 2017 kembali meningkat sebesar 118.620.366 miliar. 
Pola hidup masyarakat yang cenderung menginginkan sesuatu yang praktis 
dalam berbagai aspek, termasuk dalam hal bertransaksi. Hal tersebut dapat 
meningkatkan volume dan nilai transaksi pembayaran non tunai , ditambah 
dengan pertumbuhan ekonomi yang membaik (Nirmala dan Widodo, 2011: 37). 
Grafik 1.2 
Nilai Transaksi Alat Pembayaran Menggunakan Kartu dan 
E-money Tahun 2012-2017 
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Sumber : Bank Indonesia ( 2017 ) 
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Dari data yang tertera pada grafik di atas,  menunjukkan pertumbuhan nilai 
transaksi dan volume  dari penggunaan kartu debet, kartu kredit, dan e-money dari 
tahun 2012 sampai 2017 yang terus meningkat.  Peningkatan tersebut 
mengindikasikan bahwa instrumen pembayaran non tunai sudah diterima oleh 
masyarakat sebagai bagian dari transaksi.  Kehadiran alat-alat pembayaran non 
tunai tidak hanya disebabkan oleh inovasi sektor perbankan, namun juga didorong 
oleh kebutuhan masyarakat akan adanya alat pembayaran yang praktis yang dapat 
memberikan kemudahan dalam transaksi.  
Peningkatan perkembangan jumlah nilai transaksi kartu debet, kartu kredit, 
dan uang elektronik (e-money) tiap tahunnya, diikuti juga dengan adanya 
peningkatan permintaan uang kartal yang ditunjukkan  pada grafik 1.1. Dengan 
meningkatnya penggunaan alat pembayaran non tunai seharusnya  dapat 
mengurangi peredaran uang kartal. Karena terjadinya subtitusi, tetapi yang dapat 
dilihat dari grafik 1.1 bahwa perkembangan uang kartal  di Indonesia berfluktuasi 
cenderung meningkat setiap tahunnya. Tentunya hal ini kontras dengan teori yang 
ada dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
Menurut Yilmazkuday dalam (Hafidz, 2010 : 762), Isu paling sentral 
dalam studi mengenai alat pembayaran elektronik dewasa ini adalah bagaimana 
pengaruh inovasi sistem pembayaran elektronik dengan kartu, dalam hal ini kartu 
ATM, kartu debit, kartu kredit dan e-money terhadap permintaan uang (money 
demand) khususnya di masyarakat luas suatu negara. Dalam dunia modern, 
keterbukaan ekonomi, globalisasi dari pasar modal, dan kemudian kurs yang 
fleksibel, telah menunjukkan pentingnya kajian tentang permintaan uang  
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Beberapa studi empiris mulai model permintaan uang tidak hanya sebagai 
fungsi pendapatan dan tingkat bunga riil, tetapi juga terhadap teknologi 
pembayaran. Pengunaan kartu debet dalam bertransaksi berdampak terhadap 
berkurangnya transaksi uang tunai di sebuah negara. Banyak masyarakat yang 
beralih menggunakan alat pembayaran menggunakan kartu dalam bertransaksi 
(Amronim dan Chakravirti, 2007).  
Penelitian yang dilakukan oleh Pramono, dkk (2006), menunjukkan bahwa 
peningkatan non-tunai pembayaran mengurangi permintaan untuk mata uang dan 
M1, sejalan dengan penelitian Nirmala dan Widodo (2011), bahwa kepemilikan 
uang tunai menurun, sementara stok uang M1 dan M2 meningkat. Penelitian 
serupa dilakukan oleh Dias (2001), tetapi hasilnya menunjukkan bahwa 
peningkatan pembayaran non tunai secara keseluruhan akan berdampak pada 
meningkatnya permintaan uang tunai. 
Dengan adanya kesenjangan dalam penelitian tersebut, penelitian ini 
mencoba menambah khasanah literatur dan melihat pengaruh pengguaan alat 
pembayaran menggunakan kartu dan e-money  terhadap permintaan uang kartal di 
Indonesia.  Permintaan uang kartal  tidak hanya dipengaruhi oleh produk domestik 
bruto dan nilai tukar, namun juga tektologi sistem pembayaran. Dengan 
pemamaran masalah tersebut, penelitian ini berjudul “Pengaruh Alat 
Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) dan E-Money Terhadap 
Permintaan Uang Kartal di Indonesia Periode 2012-2017”. 
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1.2.    Identifikasi Masalah 
Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, maka muncul permasalahan 
yang diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Penggunaan alat pembayaran mengunakan kartu dan e-money berbanding lurus 
dengan permintaan uang kartal, hal tersebut berlawanan dengan teori oleh 
Boumol dan Tobin dalam Syarifuddin (2009), dan  hasil studi yang dilakukan 
oleh Pramono.dkk (2006), diketahui bahwa peningkatan pembayaran non-tunai 
mengurangi permintaan uang kartal karena terjadinya subtistusi dengan 
transaksi non tunai. 
2. Penelitian lain yang dilakukan oleh Pramono, dkk (2006) menunjukkan bahwa 
peningkatan non-tunai pembayaran mengurangi permintaan untuk mata uang 
dan M1, sejalan dengan penelitian Nirmala dan Widodo (2011) bahwa 
kepemilikan kas menurun, sementara stok uang M1 dan M2 meningkat. 
Penelitian serupa dilakukan oleh Dias (2001), tetapi hasilnya menunjukkan 
bahwa peningkatan pembayaran non tunai secara keseluruhan akan berdampak 
pada meningkatnya permintaan uang.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar, maka penelitian ini 
dibatasi pada:  
1. Pembayaran non tunai yang akan dianalisis dalam penelitian ini dibatasi pada 
tiga  jenis alat pembayaran  yaitu kartu kredit dan kartu debit serta e-money.   
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2. Uang kartal  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah uang kartal di luar 
bank umum dan BPR. 
3. Data yang digunakan merupakan laporan jumlah tansaksi alat Pembayaran non 
tunai berupa kartu kredit, kartu debet, e-money dan uang kartal periode Januari  
2012 hingga desember 2017.  
4. Fokus pembahasan adalah melihat bagaimana kartu kredit, kartu debit, dan e-
money terhadap permintaan uang kartal di indonesia periode 2012-2017. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah :  
1. Apakah terdapat pengaruh  jangka panjang dan pendek penggunaan alat 
pembayaran menggunakan kartu kredit  terhadap permintaan uang kartal di 
Indonesia periode tahun 2012-2017?  
2. Apakah terdapat pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan alat 
pembayaran menggunakan kartu debet terhadap permintaan uang kartal di 
Indonesia periode tahun 2012-2017?  
3. Apakah terdapat  pengaruh jangka panjang dan pendek  penggunaan e-money  
terhadap permintaan uang kartal di Indonesia periode tahun 2012-2017? 
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1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan alat 
pembayaran  kartu kredit terhadap permintaan uang kartal di Indonesia periode 
tahun 2012-2017 .  
2. Untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan pendek  penggunaan alat 
pembayaran  kartu debit terhadap permintaan uang kartal di Indonesia periode 
tahun 2012-2017.  
3. Untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan e-money 
terhadap permintaan uang kartal di Indonesia periode tahun 2012-2017. 
 
 
1.6. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi : 
1.  Manfaat akademis: 
a. Hasil penelitian ini  diharapkan dapat dijadikan referensi atau pembanding 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 
pemahaman khususnya tentang sistem pembayaran, alat pembayaran non tunai 
dan permintaan uang kartal.  
2. Manfaat praktis : 
a. Bagi Bank Indonesia selaku otoritas moneter di Indonesia, penelitian ini 
diharapkan menjadi informasi perkembangan sistem pembayaran non tunai 
dan pengaruhnya terhadap permintaan uang kartal di Indonesia. 
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b. Bagi perbankan penelitian ini diharapkan menjasi referensi untuk 
meningkatkan dan mengembangkan pelayanan transaksi non tunai. 
 
1.7. Jadwal penelitian 
       Terlampir.  
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang masalah yang menjelaskan secara singkat 
tentang perkembangan penggunaan alat pembayaran non tunai dan 
permintaan uang kartal , identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan 
skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi uraian tentang teori yang berkaitan dengan  uang kartal, 
sistem pembayaran dan alat pembayaran. Selanjutnya membahas mengenai 
hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan pengembangan  
hipotesis . 
BAB III METODOLOGI  PENELITIAN 
Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang meliputi jenis 
penelitian kuantitatif . Data  dan sumber data  penelitian berupa  data 
sekunder, yang diperoleh dari publikasi Bank Indonesia (BI) dan Badan 
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Kementrian Perdagangan Republik Indonesia. Definisi operasional variabel  
adalah maksud atau arti dari variabel yang digunakan oleh peniliti, dan 
metode analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah kuantitaf 
deskritif. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Berisi uraian tentang gambaran umum penelitain, pengujian dan hasil 
banalisis data, serta pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis) 
BAB V PENUTUP 
Berisi  uraian tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah yang 
diperoleh dari  hasil penelitian, keterbatasan penelitian  dan saran dari 
peneliti. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN
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BAB  II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori   
2.1.1. Teori Uang 
1. Definisi Uang Kartal  
Uang adalah seperangkat aset dalam perekonomian yang digunakan oleh 
orang-orang secara rutin untuk membeli barang atau jasa dari orang-orang lain. 
(Mankiw, 2004: 196).  Menurut Mankiw dalam Abilawi (2016 : 57), Uang itu 
sendiri memiliki tiga fungsi, yaitu sebagai penyimpan nilai, unit hitung, dan media 
pertukaran Sebagai penyimpan nilai (store of value ), uang adalah cara mengubah 
daya beli dari masa kini ke masa depan. Sebagai unit hitung (unit of account ), 
uang memberikan ukuran dimana harga ditetapkan dan utang dicatat. Untuk 
menentukan harga sejenis barang diperlukan uang sebagai satuan hitung.  
Dengan adanya satuan hitung, kita dapat mengadakan perbandingan harga 
satu barang dengan barang lain. Sebagai media pertukaran (medium of exchange), 
uang adalah apa yang kita gunakan untuk membeli barang dan jasa. Kemudahan 
untuk mengubah uang menjadi sesuatu yang lain misalnya barang dan jasa disebut 
juga denganlikuiditas uang.  Pengertian yang paling sempit dalam definisi uang 
beredar adalah uang tunai atau yang biasa disebut uang kartal (currency) yang 
terdiri dari uang kertas dan uang logam yang ada ditangan masyarakat.  
Para ekonom klasik cenderung mengartikan uang beredar sebagai  
currency, karena uang inilah yang benar-benar merupakan daya beli yang 
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langsung bisa digunakan (dibelanjakan) dan  langsung mempengaruhi harga-harga 
barang (Boediono, 2016 :2). 
Tidak semua uang kertas dan uang logam  termasuk dalam pengertian 
uang kartal (currency) sebagai uang beredar, akan tetapi hanya uang tunai yang 
dipegang masyarakat umum di luar bank dan kas negara. Karena hanya uang tunai 
yang dipegang masyarakat umumlah yang biasanya langsung dibelanjakan barang 
dan jasa, sedangkan uang tunai di dalam bank ataupun kantor –kantor kas negara 
tidak terkait lansung dengan pasar barang. Di Indonesia, uang kartal adalah uang 
kertas dan uang logam yang beredar di masyarakat yang dikeluarkan dan 
diedarkan oleh Bank Indonesia yang berfungsi sebagai otoritas moneter (Solikhin 
dan Suseno, 2002 : 12). 
Pengertian uang saat ini semakin luas dengan semakin berkembangnya 
peranan bank dalam perekonomi. Terdapat beberapa penghitungan dari persediaan 
uang. Penghitungan yang paling umum menggunakan istilah M0, M1, dan M2 
(Mishkin, 2008: 78). 
M0 = Total dari seluruh uang koin dan kertas yang beredar (uang kartal) 
M1 = M0 + rekening koran + cek jalan. 
M2 = M1 + deposito berjangka denominasi kecil + tabungan dan deposito 
         pasar uang + Nilai Aset Bersih (NAB) reksa dana pasar uang (ritel). 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Uang Kartal 
Perubahan permintaan uang (bertambah atau berkurang) dapat 
mempengaruhi aktivitas ekonomi dan keadaan perekonomian secara keseluruhan 
Ada beberapa hal yang mempengaruhi permintaan uang diantaranya (Nopirin, 
2012 : 149): 
a. Pendapatan Rill 
Semakin tinggi pendapatan, permintaa akan uang akan semakin besar. Karen 
konsumsi dan tabungan akan bertambah seiring dengan meningkatnya 
pendapatan 
b. Tingkat suku bunga  
Dengan meningkatnya suku bunga, maka permintaan uang untuk motif 
spekulasi akan berkurang. Tingginya tingkat suku bunga akan membuat biaya 
berspekulasi bertambah mahal. Selain itu, jika tingkat suku bunga tinggi, 
orang akan lebih memilih menabung di bank dengan jaminan suku bunga 
tinngi yang tersedia daripada berspekulasi. 
c. Tingkat harga umum.  
Dengan meningkatnya tingkat harga umum permintaan akan uang akan 
semkin meningkat karena harga barang atau jasa bertambah mahal, sehingga 
dibutuhkan lebih banyak uang untuk melakukan pembelian 
d. Tersedianya fasilitas kredit  
Dengan semakin banyak dan mudahnya fasilitas kredit, misalnya dalam 
bentuk credit card, cara pembayaran  dengan angsuran dan sebagaoinya maka  
permintaan uang akan kecil. Pembyaran dengan  credit card terhadap barang 
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dan jasa tidak memerlukan uang tunai, sehingga keinginan masyrakat akan 
uang kas semakin kecil. 
e. Tingkat tentang pendapatan  
Apabila masyarkat lebih pasti tentang pendapatan yang diharapkan di masa 
mendatang, maka permintaan akan uang cendeerung menurun. Sebaliknya, 
apabila masyrakat ragu akan pendpatatan yang diharapkan kemungkinan 
tidak menjadi kenyataan, maka permintaan uang kas cenderung naik. 
3. Permintaan Uang  
Teori permintaan uang dapat dijelaskan dengan menggunakan teori alokasi 
sumber-sumber ekonomi yang sifatnya terbatas. Pada prinsipnya, dengan sumber 
ekonomi yang terbatas, manusia harus memilih alokasi yang memberikan 
kepuasan sebesar-besarnya. Manusia akan selalu mencari keseimbangan antara 
kepuasan dan kerugian dari suatu bentuk kekayaan. Teori permintaan uang akan 
menjawab penyebab  mengapa seseorang mengujudkan kekayaan dalam bentuk 
uang tunai  (Nopirin, 2012: 113). Berikut ini teori-teori tentang permintaan uang: 
a. Teori permintaan uang klasik 
Teori ini tidak dimaksudkan untuk  menjelaskan mengapa seseorang 
menyimpan uang kas, tetapi lebih pada peranan daripada uang. Teori kuantitas 
uang menurut Irving Fisher (Nopirin, 2012: 114) : 
 
 
 
 
 
MV = PT 
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Di mana : 
M  : Jumlah uang beredar  
V          : Perputaran uang dari satu tangan ke tangan lain dalam satu periode   
P   : Harga barang  
T   : Volume barang yang diperdagangkan 
        Beberapa versi dari teori di atas adalah (Nopirin, 2012: 116 ) : 
1) Mengganti volume barang yang diperdagangkan (T) dengan output rill (O), 
sehingga formulasinya menjadi:  
 
 
Di mana  
Y  = PO : GNP Nominal 
V  = Tingkat perputaran pendapatan (income velocity of money) 
Dengan anggapan bahwa ekonomi selalu dalam kesempatan kerja penuh 
(atas dasar hukum Say) maka besarnya T tetap. Demikian juga V relatif tetap, 
hanya berubah apabila terjadi perubahan kelembagaan. Konsekuensi dari kedua 
anggapan ini adalah M hanyalah mempengaruhi T, dan pengaruhnya personal. 
Artinya, jika M naik dua kali maka T juga akan naik dua kali. 
2) Dikemukakan oleh Marshall dari Universitas Cambridge, dengan formulasi 
sebagai berikut :  
 
 
 
MV = PO = Y 
              M = Kpo 
                    = Ky di mana k = 1/V 
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Secara matematis  forrmulasi Marshall ini sama dengan formulasi Irving 
Fisher, namun implikasinya berbeda. Marshall memandang  bahwa bahwa 
masyarakat menginginkan sebagian tertentu dari pendapatannya (Y) diwujudkan 
dalam bentuk kas (k). Sehingga,  kY merupakan keinginan masyarakat akan uang 
kas (Md). Secara amtematis diformulasikan dengan : 
 
 
Dimana:  
Md : Permintaan uang kas 
Teori permintaan uang Marshall ini masih sederhana dan masih ada 
beberapa kelemahan. Kelemahan yang pertama adalah bahwa dalam kenyataan V 
tidaklah tetap. Baik di negara mauju maupun berkembang nilai V cenderung tidak 
konstan. Kelemahan yang kedua , bahwa teori klasik mengaabaikan pengaruh 
tingk at bunga terhadap permintaan uang. Teori kuantitas uang menganggap 
bahwa permintaan uang kas tidak dipengaruhi oleh tingkat bunga, sebab motif 
utama memegan uang adalah untuk bertransaksi yang besarnya tergantung dengan 
pendapatan (Nopirin, 2012: 116). 
b. Teori permintaan uang keynes  
Setelah perang dunia II, teori moneter berkrmbang lebih lanjut lagi.  
Perkembangan Teori Keynes untuk permintaan  akan uang. Teori ini lebih detail 
menjelaskan motif  memegang uang. Suku bunga dianggap elemen penting dalam 
teori moneter, merikut ini motif individu memegang uang (Boediono, 2016  : 40). 
 
               M
d
 = Kpo = kY 
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1) Permintaan untuk  transaksi  
Boumol melihat bahwa kebutuhan akan uang dari seseorang untuk tujuan 
transaksi pada hakekatnya adalah sama dengan kebutuhan “stok” untuk sesuatu 
barang. Secara teoritis seseorang menentukan berapa “stok”  uang yang akan 
dipegang atas dasar pertimbangan biaya, yaitu dengan memilih jumlah dan pola 
waktu untuk “stok” tersebut yang membebaninya biaya total minimal.   
Selanjutnya dianggap bahwa pendapatan totalnya bisa di pegang semuanya 
dalam bentuk tunai., atau semuanya dalam bentuk obligasi  dan mendapatkan  
penghasilan tambahan berupa bunga, atau sebagian dalam bentu uang tunai dan 
sebagian dalam bentuk obligasi. Sesuai dengan pertimbangan biaya yang paling 
menguntungkan. 
2) Permintaan untuk Berjaga-jaga  
Keuntungan dari memegang uang berjaga-jaga semestinya menjadi biaya 
peluang dari suku bunga yang hilang karena memegang uang. Kompensasi yang 
sama dengan motif memegang uang untuk transaksi. Ketika suku bunga 
meningkat, biaya peluang dari memegang uang untuk berjaga-jaga akan 
meningkat, sehingga saldo memegang uang menjadi turun. Permintaan uang 
berjaga-jaga berhubungan negatif dengan suku bunga. 
3) Permintaan uang untuk spekulasi 
Teori Jammes Tobin bertitik tolak pada anggapan bahwa seseorang akan 
mendapatkan kepuasan (utility) yang lebih besar semakin besar nilai kekayaannya 
atau penghasilannya tetapi ia akan mendapatkan kepuasan negatif bila ia 
menghadapi risiko yang semakin besar   yang bersangkutan dengan kekayaan. 
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Masyarakat memegang uang sebagai penyimpan kekayaan karena uang 
mempunyai risiko yang lebih kecil daripada resiko dari obligasi. 
c. Teori Jumlah Uang Friedman  
Permintaan akan uang harus dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sama 
yang  mempengaruhi permintaan akan aset juga . Masyarakat ingin memegang  
uang tertentu dari saldo uang rill. Rumus permintaan uang menurut 
Friedman yaitu (Mishkin, 2011: 201). 
 
 
 
Dimana:  
Md/P  : Permintaan untuk saldo uang rill  
Yp  : Pendapatan permanen  
rm  : Perkiraan tingkat pengembalian uang  
rb        : Perkiraan tingkat pengembalian atas obligasi  
re         : Perkiraan tingkat pengembalian atas saham  
πe  : Perkiraan laju inflasi 
d. Baumol dan Tobin  
Baumol dan Tobin menggunakan pendekatan inventory model untuk 
merumuskan kerangka teori permintaan uang. Diposisikannya uang sebagai alat 
untuk transaksi. Dua hal yang perlu dipetimbangkan dalam memilih memegang 
uang, yaitu transaction cost yang harus dikeluarkan ketika memilih untuk 
memegang asset.  Karena dengan memegang asset maka likuiditas akan  
  M
d =  πe (𝑌𝑝,𝑟𝑏−𝑟𝑚,𝑟𝑒−𝑟𝑚,𝜋𝑒−𝑟𝑚) 
   P
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berkurang serta adanya return yang diperoleh dengan memegang asset. Tingkat 
optimal uang yang dapat dipegang masyarakat dapat dirumuskan dengan: 
 
 
Di mana:  
Md  : Permintaan uang  
c  : Transaction cost  
I  : Return dari asset 
Y  : GDP Rill  
P  : Tingkat harga 
Dalam Permintaan uang kartal dan uang giral (diasumsikan tidak adanya 
bunga atas simpanan) ditentukan oleh pendapatan rill suku bungan dan 
transaction cost. Tingkat suku bunga dan transaction cost dalam hal ini adalah 
simpanan yang tidak termasuk dalam M1 serta jenis asset lainnya (obligasi). 
Rumusan tersebut dapat digunakan juga untuk menganalisis permintaan uang 
kartal dan M2. 
Model yang diperkenalkan Baumol dan Tobin dinilai tepat unuk 
digunakan dalam memperhitungkan dampak penggunaan alat pembayaran non 
tunai,  dengan mengakomodasi variabel transaction cost di samping tingkat suku 
bunga. Namun perlu penyesuaian, mengingat dengan pembayaran non tunai 
masyarakat memiliki simpanan dalam bentuk demand deposit dan saving deposit 
tanpa harus menghadapi trade-off, yaitu memperoleh return tanpa harus dikenai 
biaya transaksi  saat pencairannya (Syarifuddin dkk, 2009). 
M𝑑=√𝑐𝑃 
        2𝑖 
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4. Teori Permintaan Uang dalam Islam 
Terdapat dua alasan utama memegang ekonomi dalam islam yaitu 
motivasi transaksi dan berjaga –jaga. Spekulasi dalam Keynes tidak pernah ada 
dalam ekonomi Islam, sehingga fungsi permintaan uang untuk tujuan spekulasi 
menjadi nol. Karena perbuatan yang mengarah kepada motif spekulatif di larang 
dalam islam, maka instrument moneter yang ada dihindarkan dari penggunaan 
variabel yang mengarah kepada motif spekulasi.  
Keberadaan instrumen pengganti suku bunga diarahkan penggunaannya 
terhadap uang yang memiliki tujuan yang bersifat penting dan mendesak serta 
investasi yang produktif dan efisien. Walaupun ada persamaan dalam motif untuk 
memegang uang, namun penggunaan variabel penjelas yang digunakan di antar 
ketiga mazhab adalah berbeda, berikut penjelasannya (Karim, 2010 : 186): 
a. Mazhab Iqtisaduna 
 Permintaan uang adalah fungsi dari tingkat rasio harga tangguh terhadap 
harga tuani (Pt/Po) . Semakin tinggi pendapatan seseorang  maka  transaksi 
barang dan jasa akan semakin meningakat dan fungsi permintaan uang untuk 
motif berjaga jaga ( meliputi permintaan uang untuk investasi dan tabungan ) 
ditentukan oleh besar kecilnya harga barang dan jasa yang juga akan meningkat 
dan permintaan uang adalah fungsi dari tingkat rasio harga tangguh terhadap 
harga  barang tidak tunai. 
 Zaid ibn Ali Zainal Abidin ibn Husein ibn Ali ibn Abi Thalib 
membolehkan pembayaran dengan harga yang lebih tinggi dari harga tunai dalam 
perniagaan komoditi kredit. Pt sebagai besarnya harga akan dibayar kredit adalah 
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lebih besar dari harga tunai  Pt/Po. Pt/Po adalah rasio harga antara future price 
dengan present price atau harga bayar tangguh. Apabila harga bayar tannguh 
meningkat maka akan menguarngi permintaan kas rill, karena orang akan lebih 
senang memegang barang yang akan meningkat (Karim, 2010 : 187). 
b. Mazhab Mainstrem  
Menggunakan pajak atas aset produktif yang menganngur (Dues on idle 
fund) dan tingkat pendapatan  sebagai variabel independent dari fungsi permintaan 
uang.  Dues of idle cash ( µ)atau pajak atas aset produktif yang menganggur 
bertujuan untuk mengalokasikan setiap sumber dana yang ada pada kegiatan 
usaha produktif.  Pengenaan kebijakan ini akan berdampak pada pola permintaan 
uang untuk berjaga-jaga.  
Semakin tinggi pajak yang dikenakan terhadapa aset produktif yang 
dianggurkan maka permintaan terhadapd aset ini akan berkurangkerena tinggi 
biaya risiko yang harus dikeluarkan untuk membayar  pajak terhadap uang kas 
tersebut menjadi naik (Karim, 2010 : 189). 
c. Mazhab Alternatif 
Permintaan uang dalam mazhab ini sangat erat kaitannya dengan konsep 
endogeus dalam islam.  Yang secara sederhana dapat diartikan bahwa keberadaan 
uang pada hakikatnya adalah representasi dari volume transaksi yang ada dalam 
sektor rill. Teori ini yang menjembatani antara pertumbuhan uang di sektor 
moneter dan pertambahan nilai uang di sektor rill. Permintaan uang menurut M.A 
Choudhury adalah reprsentasi dari keseluruhan kebutuhan transaksi dalam sektor 
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rill. Semakin tinggi kapasitas dan volume sektor rill meningkat, maka permintaan 
akan uang pun meningkat.  
Permintaan uang dan penawaran uang adalah satu fungsi yaitu M, dan 
variabel yang mempengaruhinya adalah Y, variabel kebijakan pemerintah, X, 
variabel sosio- ekonomi, knowledge-induced variabel.. Permintaan dan penawaran 
uang dalam mazhab ini dipengaruhi oleh besarnya profit sharing atau expected 
rate of profit. Expected rate of profit merupakan  harapan keuntungan yang bisa 
didapatkan dari menginvestasikan uang di sektor rill. 
Peningkatan investasi berarti penurunan uang kas yg disimpan. Artinya 
peningkatan expected rate of profit menjadikan orang berkeyakinan bahwa 
pemegangan uang kas yang berlebih akan mengandung  kerugian akan hilangnya 
kesempatan untuk mendapatkan keuntungan. Akibatnya, seseorang akan  
menyesuaikan seberapa besar permintaan uang kas rill terhadap besarnya expected 
rate of profit (Karim, 2010 : 192). 
 
4.1.2.  Sistem pembayaran  
1. Definisi sistem pembayaran 
Sistem Pembayaran merupakan sistem yang berkaitan dengan pemindahan 
dana dari satu pihak ke pihak lain yang melibatkan berbagai komponen seperti 
instrumen pembayaran (tunai dan non tunai), bank, lembaga kliring dan setelmen, 
infrastruktur dan sistem hukum. (Bambang, 2006 : 9)   
Menurut Ambrini (2015 : 29), Sistem pembayaran adalah sistem yang 
mencakup seperangkat aturan, lembaga dan mekanisme yang digunakan untuk 
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melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul 
dari suatu kegiatan ekonomi. Tugas Bank Indonesia di bidang sistem pembayaran 
mencakup sistem pembayaran tunai dan non-tunai sebagaimana diamanatkan oleh 
Undang-undang Republik Indonesia No.3 tahun 2004 tentang Bank Indonesia.  
Di bidang pembayaran tunai, Bank Indonesia merupakan satu-satunya 
lembaga yang berwenang untuk mengeluarkan dan mengedarkan uang rupiah 
serta mencabut, menarik dan memusnahkan uang dari peredaran.  
Dalam hal ini, kebijakan Bank Indonesia diarahkan untuk memenuhi 
ketersediaan uang kartal dalam jumlah yang cukup dan pecahan yang sesuai, 
menjaga kualitas yang layak edar, melakukan tindakan untuk menanggulangi 
meluasnya peredaran uang palsu dan meningkatkan pelayanan. 
 
2. Evolusi sistem pembayaran  
Sistem pembayaran telah mengalami evolusi selama beberapa abad, 
sejalan dengan perubahan hakikat/sifat dan penggunaan uang sebagai alat 
pembayaran dan perkembangan teknologi yang pesat. Adanya  perubahan sistem 
pembayaran juga berdampak pada perubahan bentuk uang. 
Dalam perkembangannya, peran koin sebagai alat pembayaran dilengkapi 
dengan kehadiran uang kertas yang dianggap lebih nyaman dan lebih 
memudahkan proses transaksi. Perkembangan sistem pembayaran memiliki 
makna penting terhadap bagaimana uang akan didefinisikan di masa mendatang. 
Berikut evolusi sistem pembayaran (Mishkin, 2017 : 57) : 
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a. Uang komoditas 
Setiap benda yang ingin difungsikan sebagai uang, harus dapat diterima 
semua pihak. Barang yang tidak bernilai bagi setiap orang kemungkinan kecil 
berperan sebagai uang, dan pilihan yang paling mungkin adalah logam mulia 
seperti emas dan perak.  
Uang yang terbuat dari logam mulia atau komoditas berharga lainnya 
disebut uang komoditas sejak zaman purba kala sampai beberaparatus tahun yang 
lalu, uang komoditas berfungsi sebagai alat tukar hampir diseluruh masyarakat 
primitif. Masalah yang muncul dalam sistem pembayaran logam mulia hanya 
terletak pada ketidak praktisannya yaitu sangat berat  dan sulit dibawa keberbagai 
tempat. 
b. Uang fiat  
Uang fiat ( fiat money ) adalah mata uang kertas yang dinyatakan 
pemerintah alat pembayaran yang sah artinya harus diterima sebagai alat bayar 
resmi. Namun tidak dapat ditukar menjadi koin atau logam mulia.  Mata uang 
kertas mulia keunggulan lebih ringan daripada koin atau logam mulia, namun 
dapat diterima sebagai alat tukar hanya apabila ada kepercayaan terhadap otoritas 
yang mengeluarkannya dan juka percetakan uang sudah mencapai tahap yang 
sangat maju, maka pemalsuan akan semakin sulit.  
Karena mata uang kertas telah berkembang menjda sistem yang sah 
menurut hukum, maka negara mampu merubah mata uang yang mereka pakai. 
Kelemahan utama mata uang kertas dan koin adalah mudah dicuri dan 
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membutuhkan banyak biaya perpindahan jika dalam jumlah besar. Untuk 
mengatasinya maka diciptakannya cek. 
c. Cek  
Cek memungkinkan transaksi terjadi tanpa perlu membawa sejumlah uang 
besar. Cek  merupakan intruksi dari pemegang cek kepada pihak bank untuk 
mentransfer uang dari rekening pemegang cek ke orang lain ketika orang tersebut 
menunjukkan cek. Cek dapat diisi dengan angka berapapun asal tidak melebihi 
saldo rekening, sehingga transaksi untuk jumlah besar lebih mudah. Kelebihan 
cek yang lain adalah kerugian akibat pencurian dapat dikurangi dan tersedia tanda 
terima untuk pembelian.   
Namun terdapat  masalah sistem pembayaran menggunakan  cek yaitu 
dibutuhkan waktu untuk membawa cek dari satu ke tempat lain  yang lokasinya 
terlampau jauh dan perlu dibayar cepat. Selain itu di beberapa rekening, 
dibutuhkan waktu beberapahari bagi pihak bank sebelum mengizinkan 
menggunakan uang yang dicairkan dari cek. Dan biaya pencairan cek tidak murah. 
d. Pembayaran elektronik 
Perkembangan komputer yang semakin murah dan penyebaran internet 
membuat pembayaran tagihan secara elektronik semakin murah, sehingga 
berkembangnya sistem pembayaran elektronik atau dapat dikategorikan sebagi 
sistem pembayaran non tunai yang lebih praktis dibandingkan cek. . Pembayaran 
elektronis adalah pembayaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi seperti Integrated Circuit (IC), cryptography dan jaringan 
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komunikasi. Pembayaran elekronis yang  berkembang saat ini  antara lain phone 
banking, internet banking, kartu kredit dan kartu debet atau ATM. 
3. Alat Pembayaran Tunai 
Ditengah pesatnya perkembangan pembayaran non tunai, pembayaran 
tunai masih memegang peranan penting dalam sistem pembayaran di Indonesia. 
Pembayaran tunai ini biasanya dilakukan dengan menggunakan uang tunai 
(currency). Masyarakat Indonesia masih banyak yang menggunakan alat 
pembayaran tunai  untuk transaksi, berupa uang kartal  yang terdiri dari uang 
kertas maupun uang logam. Pembayaran tunai masih tidak dapat tergantikan oleh 
instrument pembayaran non tunai, terutama untuk transaksi retail. Penggunaan 
alat pembayaran tunai seperti uang kartal memang cenderung lebih kecil 
dibanding unag giral  (Titiheruw, 2009 : 8).  
4. Alat Pembayaran Non Tunai. 
Meski sampai saat ini fisik uang masih banyak digunakan sebagai alat 
pembayaran, akan tetapi sejalan dengan perkembangan teknologi sistem 
pembayaran yang pesat, pola pembayaran tunai (cash) secara berangsur angsur 
beralih ke pembayaran non tunai (non-cash).   Seperi untuk sistem pembayaran 
ritel dan mikro, sebagian besar layanan pembayaran ritel dan mikro disediakan 
oleh bank-bankkomersial melalui beberapa instrumen pembayaran: cek dan bilyet 
giro, alat dan pembayaran elektronik (Bank Indonesia 2006). 
Sedangkan untuk Pembayaran antar bank dengan cek dan bilyet giro 
diproses melalui SKNBI (Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia). Selain itu 
instrumen pembayaran berbasis kartu (kredit dan kartu debit/ATM), penyelesaian 
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pada level antar bank juga dilakukan secara net multilateral melalui sistem 
BIRTGS (Bank Indonesia – Real Time Gross Settlement) atau bank komersial 
melalui rekening di bank-bank komersial yang ditunjuk sebagai bank 
pembayaran (Bank Indonesia, 2006). 
a.  Pembayaran Non Tunai Berbasis Warkat (Paper based)  
Instrumen berbasis warkat merupakan instrumen pembayaran non tunai 
yang umum dan sudah lama digunakan dalam perekonomian. Berikut ini 
instrumen pembayaran berbasis warkat:  
1) Cek adalah surat perintah tidak bersyarat dari nasabah kepada bank penyimpan 
dana untuk membayar suatu jumlah tertentu pad saat diunjukkan .  
2) Bilyet Giro adalah surat perintah dari nasabah kepada bank penyimpan dana 
untuk memindah bukukan sejumlah dana dari rekening yang bersangkutan 
kepada rekening pemegang yang disebutkan namanya.  
3)  Nota Debet adalah warkat debet yang digunakan untuk menagih dana pada 
peserta lain untuk utang nasabah peserta atau peserta yang menyampaikan nota 
debet tersebut.  
Dalam transaksi non tunai menggunakan warkat yang paling umum  
digunakan adalah cek dan bilyet giro. Namun sejalan dengan perkembangan 
instrument elektronik secara perlahan-lahan mengurangi pengunaan intrumen 
pembayaran , digantikan oleh transfer secara elektronik (paperless) yang diatur 
menggunakan SKNBI atau BI-RTGS. 
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b. Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/012/PBI/2012 Tentang 
Alat Pembayaran Menggunakan Kartu, APMK adalah alat pembayaran 
menggunakan kartu yang berupa kartu kredit, kartu Automated Teller Machinee 
(ATM) dan/atau kartu debet.  
Kartu kredit adalah alat pembayaran menggunakan kartu yang dapat 
digunakan untuk melakukan pembayaran atas kewajiaban yang timbul dari suatu 
kegiatan ekonomi. Kewajiban dari pengguna kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh 
penerbit atau acquirer. Pemegang kartu berkewajiban untuk melakukan 
pembayaran pada waktu yang telah disepakati dengan pelunasan secara sekaligus 
ataupun pembayaran secara angsuran. (Peraturan Bank Indonesia Nomor 
14/012/PBI/2012).  
Menurut Ambrani (2015:39), kartu kredit merupakan kartu yang 
dikelurkan oleh bank atau lembaga pembiayaan lainnya yang diberikan kepada 
nasabah untuk dapat sebagai alat pembayaran dan pengembalian uang kredit. 
Kartu ATM adalah alat pembayaran menggunakan kartu yang dapat 
digunakan untuk melakukan penarikan tunai dan/atau pemindahan dana. 
Kewajiban pemegang kartu dipenuhi seketika dengan mengurangi saldo simpanan 
pemegang kartu pada bank atau lembaga keuangan selain bank (Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 14/012/PBI/2012).  
Sedangkan kartu debet adalah pembayaran menggunakan kartu yang dapat 
digunakan untuk pembayaran atas kewajiban yang muncul dari kegiatan ekonomi. 
Seperti kartu ATM, pembayaran atas kewajiban pengguna kartu debet akan 
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dipenuhi secara langsung dengan mengurangi simpanan pengguna kartu 
(Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/012/PBI/2012). Menurut Ambarini (2015 : 
40), kartu debet merupakan imstrumen pembayaran berbasis kartu yang 
pembayarannya dilakukan dengan pendebetan langsung ke rekening nasabah di 
bank penerbit kartu tersebut.  
c. Uang  Elektronik (E-Money) 
 Uang Elektronik (electronic money) menurut Peraturan Bank Indonesia 
No. 20/6/PBI/2018 adalah instrumen pembayaran yang harus memenuhi unsur-
unsur sebagai berikut, yaitu: (1) diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor 
terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit; (2) nilai uang disimpan secara 
elektronik dalam suatu media seperti server atau chip; (3) digunakan sebagai alat 
pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan penerbit uang elektronik 
tersebut; (4) dan nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola 
oleh penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang yang mengatur mengenai perbankan. (Peraturan Bank Indonesia No. 
16/8/PBI/2014). 
Menurut (Usman, 2017:138), e-money adalah produk nilai uang disimpan 
(stored value) atau produk prabayar (prepaid), di mana sejumlah dana atau nilai 
uang disimpan dalam suatu media elektronik yang dimiliki konsumen. Nilai 
”elektronik” tersebut dibeli oleh konsumen dan tersimpan dalam media elektronik 
yang merupakan miliknya, di mana nilai uang elektroniknya akan berkurang 
setiap kali konsumen menggunakannya untuk melakukan pembayaran. 
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E-money merupakan produk stored-value atau pra-bayar. E-money dapat 
diterbitkan oleh bank dan non-bank. Berdasarkan kajian Bank Indonesia, issuer 
akan memelihara float atas e-money yang diterbitkannya. Float yaitu dana 
(monetary value) yang tercatat dalam kartu e-money dan belum digunakan dalam 
untuk pembayaran, atau sudah digunakan namun belum ditagihkan atau di-redeem 
oleh merchant. Dengan kata lain float merupakan kewajiban (liability) issuer atas 
e-money yang diterbitkannya. Berdasarkan katarestik tersebut, maka sifat float e-
money sangat likuid atau dapat disetarakan dengan uang tunai (cash) atau giro 
setara degan M1 (Hidayati et,al, 2006: 42). 
 
4.1.3. Hubungan Antara Penggunaan Alat Pembayaran Non tunai 
Terhadap Permintaan Uang Kartal 
Fungsi permintaan uang masyarakat merupakan faktor yang 
menghubungkan sektor moneter dan sektor riil. Oleh karena itu perilaku 
permintaan uang masyarakat, terkait dengan semakin meningkatnya media 
pembayaran non tunai sangat penting dicermati (Syarifuddin.dkk, 2009: 371). 
Perlu dibedakannya pengaruh pembayaran non tunai terhadap uang kartal 
dan jumlah uang berdar.  Permintaan untuk mata uang akan terpengaruh 
(diperkirakan turun) dengan teknologi canggih pembayaran non-tunai. Namun, 
Jumlah uang beredar  diperkirakan akan meningkat, mengingat lebih banyak uang 
ke dalam sistem perbankan.  dengan adanya kemudahan pembayaran non tunai, 
demand deposit dan saving deposit hampir menyerupai fungsi uang kartal. 
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Masyarakat akan memperoleh return yang lebih tinggi dengan beralih ke 
demand/saving deposit tanpa kehilangan fungi uang kartal. Dengan demikian 
terjadi subsitusi dari uang kartal ke demand/saving deposit, yang menyebabkan  
naiknya jumlah uang beredar dan permintaan  uang kartal akan turun. 
Untuk mengestimasi pengaruh peningkatan pembayaran non tunai 
terhadap permintaan uang kartal, digunakan model  dari Boumol dan Tobin. 
Permintaan uang oleh masyarakat baik uang kartal maupun demand 
deposit/saving deposit, ditentukan oleh dua faktor yaitu transaction cost dan 
return dari memeganng jenis simpanan atau asset lainnya. Tingkat optimal uang 
yang dipegang masyarakat dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
Dimana : 
M*  : Tingkat optimal stock uang 
C  : Transaction cost 
I  : Return dari assets 
Transaction cost akan timbul ketika masyarakat memilih untuk memegang 
assest meskipun di sisi lain diperoleh return atas assest tersebut. Sementara 
dengan memegang uang kartal, masyarakat kehilangan kesempatan untuk 
mendapatkan return meskipun di sisi lain transaction cost dapat dieliminasi. 
Menurut model Boumol dan Tobin, Transaction cost dari memegang uang kartal 
diperkirakan akan lebih tinngi dibandingkan simpanan dalam bentuk non tunai, 
mengingat rendahnya biaya transfer antar rekening dibandingkan biaya transaksi 
M𝑑=√𝑐𝑃 
        2𝑖 
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dari pembayaran secara tunai. Hai ini tentunya perlu diperhatikan dalam 
menganalisis permintaan uang kartal. 
Salah satu implikasi yang dapat ditarik dari permintaan uang Boumol dan 
Tobin adalah perkembangan / kemajuan teknologi yang menyebabkan turun biaya 
/ ongkos transaksi akan mengakibatkan turunnya rata-rata kas yg dipegang oleh. 
(Nopirin, 2012: 128). Selain itu teori  hubungan antara pembayaran non tunai 
terhadap permintaan uang kartal dapat  dijelaskan dengar teori kantitas oleh Irving 
Fisher, ,  yaitu sebagai berikut (Humphrey, 1995: 18).  : 
 
 
Di mana : 
M : Jumlah uang beredar  
V : Kecepatan Uang Beredar  
P : Tingkat harga  
T : Jumlah Transaksi  
PT mewakili tingkat agregat aktivitas ekonomi, seperti GNP. Efisiensi dari 
sistem pembayaran tercermin dalam tingkat turnover uang, yang menunjukkan 
berapa kali jumlah uang beredar harus kembali dalam rangka memenuhi tuntutan 
transaksi dan pembayaran yang terkait dengan tingkat aktivitas ekonomi agregat. 
Jika efisiensi sistem pembayaran membaik, pembayaran akan memakan  waktu 
yang lebih singkat untuk diselesaikan (cleared and settled) sebelum dana yang 
ditransfer dapat digunakan kembali untuk membiayai pembayaran lain.  
MV = PT 
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Sehingga perbaikan dalam efisiensi sistem pembayaran akan 
memungkinkan suatu negara dapat mengurangi uang beredar domestiknya, 
dengan asumsi bahwa pertumbuhan ekonomi dan hal-hal lain tetap 
konstan.Prinsip yang mendasari hubungan antara efisiensi sistem pembayaran dan 
jumlah uang beredar ditunjukkan oleh persamaan MV = PT. Dengan asumsi 
PT(atau GNP) adalah konstan, demikian juga V relatif tetap (V hanya berubah 
jika terjadi perubahan kelembagaan, seperti kebiasaan melakukan pembayaran 
serta peruhan teknologi komunikasi ). 
Peningkatan efisiensi sistem pembayaran akan meningkatkan kecepatan 
(velocity - V), yang memungkinkan jumlah uang beredar (M) dikurangi untuk 
mendukung tingkat yang sama dari kegiatan ekonomi (Humphrey, 1995: 18). 
 
4.2. Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
Tabel 2.1 
Penelitian Relevan  
 
Variabel 
 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
 
Hasil Penelitian 
Persamaan dan 
perbedaan 
M1 dan M2 
,GDP riil, 
Output 
potensial, 
Tingkat harga , 
pembayaran 
non tunai. BI 
Rate, Upah riil, 
Nilai tukar 
nominal, 
Tingkat suku 
bunga 
internasional 
Ferry 
Syarifuddin, 
Ahmad Hidayat, 
Tarsidin (2009), 
MetodeStructur
al Cointegration 
Vector 
Autoregresi on  
SCVAR),  
ekonomi yang 
dipublikasikan 
oleh BI.  Sampel  
80 (data 
Pembayaran non 
tunai akan 
menyebabkan 
cash holding 
menurun walaupun 
permintaan M1 dan 
M2 Meningkat 
 
 
 
 
 
 
Peniltian ini 
memiliki persamaan 
dengn penelitian 
yang dilakukan 
penulis yaitu melihat 
pengaruh bagaimana 
pembayaran non 
tunai terhadap 
permintaan uang 
namun periode yang 
digunakan penulis 
berbeda, yaitu 
periode 2012-2017, 
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bulanan) 
diambil dari 
statistik yang 
dipublikasikan 
oleh BI  dan 
Badan Pusat 
Statistik (BPS) 
 
 
 
 
 
 
 
 
dengan jumlah 
sampel sebanyak 60 
(data bulanan)  
selain itu pada teknik 
analisis yang 
digunakan penulis  
adalah  metode 
Error Corection 
Model (ECM) 
Volume uang 
kartal riil (real 
currency), 
GDP, 
inflasi, suku 
bunga 
deposito, nilai 
tukar, jumlah 
mesin ATM, 
jumlah 
perangkat 
POS, jumlah 
kartu 
kredit. 
 
 
 
 
Amir Mansour 
T, Ahmad Jafari 
S, dan Aghdas 
Yazdandoust 
(2012). The 
Impact of 
Modern 
Technology on 
Demand for 
Money in Iran. 
Pendekatan 
ARDL (Auto 
Regressive 
Distributed 
Lag). 
Pada jangka 
panjang, variabel 
inflasi, GDP, suku 
bunga deposito, 
nilai tukar, jumlah 
mesin ATM, 
jumlah kartu kredit 
dan Kebijakan 
Shetab memiliki 
pengaruh positif 
terhadap 
permintaan real 
currency 
di Iran. Sedangkan 
koefisien variabel 
POS memiliki 
pengaruh negatif. 
Serta koefisien 
error correction 
adalah 0,49. 
Pada jangka 
pendek, seluruh 
variabel 
berpengaruh 
positif terhadap 
permintaan real 
currency di Iran. 
Peniltian ini 
memiliki perbedaan 
dengan penelitian 
yang dilakukan 
penulis, yaitu 
variabel yang 
digunakan, dimana 
penulis 
menggunakan alat 
pembayarn non tunai 
selain itu juga 
terdapat perbedaan 
dalam hal metode, 
penulis 
menggunakan 
metode Error 
Corection Model 
(ECM) 
M1 (Narrow 
Money)  dan 
M2 (Broad 
Money)GDP, 
Pembayaran 
menggunakan 
Kartu   
(APMK) 
Tiara Nirmala 
dan Tri Widodo 
(2011). periode 
penlitian  2006- 
2010 dengan 
Sampel Metode 
Vector Error 
Corection 
Model (VECM) 
.Sampel 60 (data 
Penggunaan 
APMK 
mengakibatkan 
menurunnya 
kepemilikan kas, 
sedangakan M1 
dan M2 meningkat. 
pertumbuhan non 
tunai juga 
menginduksi PDB 
Peniltian ini 
memiliki persamaan 
dengan penelitian 
yang dilakukan 
penulis yaitu dalam 
teknik analisis data 
yang digunakan 
yaitu Error 
Corection Model 
(ECM) dan variabel 
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bulanan)  
diperoleh dari 
publikasi resmi 
Bank Indonesia 
dan sedikit 
penurunan harga. 
Implikasi pada 
kebijakan moneter, 
penurunan BI rate 
dan biaya 
kebijakan moneter 
yang digunakan. 
Sedangkan untuk 
perbedaan terletak 
pada sampel 
penlitian ,penulis 
menggunakan 72 
(data bulanan).  
Kartu kredit, 
kartu debit, 
kliring,RTGS,
PDB,  
indeks harga 
konsumen dan  
suku bunga. 
Noer Azam 
Achsani, Ferry 
Sarifuddin dan  
Syamsul H. 
Pasaribu  (2010) 
Transaksi 
pembayaran non 
tunai dan 
Permintaan uang 
kartal di 
indonesia.  
Menggunakan 
metode GMM 
(Generalized 
Moment 
Method)  
dan  
Cointegrating-
VAR. 
 
Peningkatan 
penggunaan kartu 
debit 
secara signifikan 
menurunkan 
permintaan 
terhadap currency 
demand. 
Peningkatan 
penggunaan kartu 
kredit 
berdampak positif 
terhadap currency 
demand. RTGS 
dan Kliring tidak 
berdampak 
signifikan terhadap 
currency demand 
Peniltian ini 
memiliki  memiliki 
persamaan dengan 
penelitian yang 
dilakukan penulis 
yaitu variabel yang 
digunakan, penulis 
juga menggunkan 
variabel kartu kredit 
dan kartu debit, serta 
tema penelitianyang 
dilakukan, melihat 
bagaimana 
pengaruhnya 
terhadap permintaan 
uang kartal. Untuk 
perbedaannya 
terdapat pada teknis 
analisis yang 
digunakan, penulis 
menggunakan 
metode Error 
Corection Model 
(ECM) 
Nominal 
transaksi kartu 
kredit, nominal 
transaksi kartu 
debit, uang 
kartal. 
Hakan 
Yilmazkuday 
(2006). The 
Effect of Credit 
dan Debit Cards 
on the Currency 
Demand. 
Metode analisis 
data yang 
digunakan 
Generalized 
Method of 
Moment 
Di Turki 
menujukkan bahwa 
baik kredit dan 
kartu debit 
berpengaruh 
negatif terhadap 
permintaan uang, 
efek dari 
penggunaan kartu 
debit pada 
permintaan uang 
lebih besar dari 
efek penggunaan 
kartu kredit,efek 
Penelitian ini 
memiliki persamaan 
dengan penelitian 
penulis dalam tema 
yang dimbil, yaitu 
bagaiamana 
pengaruh alat 
pembayaran 
menggunakan kartu 
mempengaruhi 
permintaan uang 
kartal. Sedangkan 
perbedaan nya 
terdapat pada 
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(GMM). negatif 
yang signifikan 
dari kartu kredit 
dan debit pada 
permintaan uang 
memiliki juga 
implikasi yang 
berorientasi 
kebijakan moneter. 
metode analisis yang 
digunakan,dimana 
penulis 
menggunkaan Error 
Corection Model 
(ECM) 
Kartu kredit, 
Kartu debit, 
ATM dan uang 
kartal. 
Zainal Muttaqin 
(2006 )Analisis 
Pengaruh 
penggunaan alat 
pembayaran 
dengan 
menggunakan 
kartu dan 
variabel-variabel 
makroekonomi 
terhadap 
permintaan uang 
di indonesia.  
Metode analisis 
yang digunakan 
adalah  Error 
Correction 
Model (ECM). 
Ada hubungan 
jangka panjang 
antara penggunaan 
ATM terhadap 
permintaan M1. 
Sedangkan 
penggunaan kartu 
debet dan kredit 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
M1. APMK terbukti 
dapat memberikan 
efektifitas, efisiensi 
dan keamanan 
dalam sistem 
pembayaran.  
 
Peniltian ini 
memiliki perbedaan 
yang dilakukan oleh  
penulis yaitu 
variabel yang 
digunakan, penulis 
menggunkan 
variabel selain alat 
pembayaran 
menggunkan kartu, 
yaitu adanya 
variabel e-money.  
Variabel-
variabel yang 
digunakan 
adalah 
pendapatan 
nasional 
(GDP), SBI  , 
jumlah 
pemegang kartu 
kredit, jumlah 
pemegang kartu 
debit, jumlah 
pemegang kartu 
ATM, jumlah 
mesin ATM, 
nilai transaksi 
APMK, nilai 
transaksi BI-
RTGS, dan 
kliring. 
Sierra Rossa 
Sitorus.( 2006) 
Analisis 
Pengaruh 
Penggunaan 
Kartu 
Pembayaran 
Elektronik Dan 
Daya Substitusi 
Transaksi Non 
Tunai Elektronik 
Terhadap 
Transaksi Tunai 
Indonesia.  
Sampel data 
sebanyak 48 
(data bulanan) 
Error Corection 
Model (ECM)  
 
Ada hubungan 
signifikan dalam 
jangka panjang 
antara penggunaan 
kartu elektronik 
terhadap transaksi 
tunai di Indonesia. 
Peningkatan 
transaksi non tunai 
yaitu transaksi 
APMK dan BI-
RTGS mampu 
mensubstitusi 
transaksi tunai.  
 
 
Penelitian ini 
memiliki perbedaan 
yaitu pada variabel 
yang digunakan, 
penulis 
menggunakan 
variabel berupa kartu 
kredit, kartu debet 
dan e-money serta 
sampel yang 
digunakan penulis 
adalah sebanyak 72 
(data bulanan) 
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4.3. Kerangka Berpikir 
Sistem  pembayaran dapat dilakukan secara tunai dan non tunai. 
Pembayaran non tunai pada hakikatnya sama dengan pembayaran tunai, sama-
sama merupakan transaksi pembayaran atas harga barang dan jasa.  Pembedanya  
adalah tidak diperlukannya uang kartal untuk pembayaran non tunai tersebut yang 
berarti berkurangnya biaya, tenaga, dan waktu bertransaksi. (Syarifuddin, 
Hidayat, Tarsidin, 2009). Dengan adanya transaksi non tunai maka jumlah uang 
yang beredar dimasyarakat akan menjadi semakin meningkat dan tingkat 
permintaan uang kartal menjadi lebih sedikit atau menurun.  
Penelitian ini berangkat dari penelitian sebelumnya  yang dilakukan oleh 
Pramono, dkk (2006) dan penelitian Nirmala dan Widodo (2011). Penelitian 
serupa dilakukan oleh Dias (2001), tetapi hasilnya berbeda. Dengan adanya 
kesenjangan penelitian tersebut penelitian ini mencoba menambah khasanah dan 
literatur dan melihat pengaruh alat pembayaran menggunakan kartu dan e-money 
terhadap permintaan uang kartal di indonesia. 
Fokus pembahasan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh penggunaan 
alat pembayaran menggunakan kartu dan e-money terhadap permintaan uang 
kartal di Indonesia periode 2012-2017. Dalam penelitian ini diduga permintaan 
uang kartal dipengaruhi oleh penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu 
dan e-money. Alat pembayaran menggunakan kartu diwakili oleh volume 
transaksi kartu kredit dan kartu debet dan untuk e-money diwakili volume 
transaksi e-money.  
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 Data yang digunakan merupakan indikator makro ekonomi dan 
menggambarkan kondisi perekonomian sebenarnya. Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan metode Uji Kointegrasi dan Model regresi liner berganda. 
Keterkaitan antara variabel penelitian digambarkan pada gambar 2.1 
                                            Gambar 2.1        
                                        kerangka berpikir  
 
 
 
 
 
 
 
Diadaptasi dari penelitian : Syarifuddin, dkk (2009) dan Achsani dkk (2010) 
4.4.    Hipotesis penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran teoritis, maka hipotesis 
dari penelitian ini adalah : 
Kartu debet adalah pembayaran menggunakan kartu yang dapat digunakan 
untuk pembayaran atas kewajiban yang muncul dari kegiatan ekonomi dengan 
mengurangi simpanan di bank. Menurut  Sitorus (2006), Ada hubungan signifikan 
dalam jangka panjang antara penggunaan kartu elektronik terhadap transaksi tunai 
di Indonesia. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Nirmala (2011) 
dan Mutaqqin (2009). 
 
Permintaan Uang 
Kartal  
Kartu Kredit 
Kartu Debet 
E-money 
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H1 : Penggunaan kartu debet berpengaruh jangka panjang dan pendek  
terhadap permintaan uang kartal di Indonesia. 
Kartu kredit adalah alat pembayaran menggunakan kartu yang digunakan 
untuk melakukan pembayaran atas kewajiaban dari kegiatan ekonomi. Kewajiban 
dari pengguna kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh penerbit dan pemegang kartu 
berkewajiban melakukan pembayaran pada waktu yang telah disepakati .  Amir 
(2012) kartu kredit memiliki pengaruh positif terhadap permintaan real currency. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Noer (2010) dan Hakan (2006). 
H2: Penggunaan kartu debet berpengaruh jangka panjang  dan  pendek 
permintaan uang kartal di Indonesia 
Uang elektronik (e-money) adalah nilai uang yang disimpan secara 
elektronik pada suatu media server atau chip yang dapat dipindahkan untuk 
kepentingan transaksi pembayara dan/atau  transfer dana. Menurut Lutfida (2011)  
 e-money berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan uang kartal di 
Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek . 
H3: Penggunaan e-money  berpengaruh jangka  panjang dan pendek 
permintaan uang kartal di Indonesia.
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu Dan Wilayah Penelitian 
Unit analisis penelitian ini adalah laporan bulanan jumlah transaksi kartu 
debet, transaksi kartu kredit, e-money dan jumlah uang kartal  di luar bank umum 
dan  BPR di Indonesia periode Januari 2012 hingga Desember 2017 yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia (BI) dan Kementrian Perdagangan Republik 
Indonesia (Kemendag). Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil pada 
bulan Agustus 2018 (sumber data terlampir). 
 
3.2. Jenis Penilitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 
angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. 
( Moh. Kasiram, 2008 : 149 ). Jenis data dalam penelitian ini adalah data  
sekunder yang merupakan data runtut waktu (time series). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data angka yang 
diperoleh dari laporan statistik (terlampir). Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah uang kartal di Indonesia. Sedangkan variabel independen dalam penelitian 
ini adalah alat pembayaran menggunakan kartu yaitu kartu  kredit (X1), kartu 
debet (X2) dan e-money (X3) 
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3.3.  Populasi Dan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Surjaweni Dan Endrayanto, 
2012:13) 
Menurut (Suryani dan Hendryadi, 2015: 190) populasi adalah sekelompok 
orang, kejadian, atau benda yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan 
objek penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh  
data laporan bulanan transaksi alat pembayaran menggunakan kartu, e-money , 
dan uang kartal di luar bank umum dan BPR yang diterbitkan oleh Bank 
Indonesia (BI) dan Kementrian Perdagangan Republik Indonesia (Kemendag). 
 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi misal karena terbatasnya dana, tenaga, dan waktu maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari  populasi itu. Apa yang dipelajari 
dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, 
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) . 
(Surjaweni Dan Endrayanto, 2012:13).  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu 
teknik pengambilan  data apabila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan 
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bulanan yang diperoleh dari Bank Indonesia (BI) dan Kementrian Perdagangan 
Republik Indonesia (Kemendag)  peroiode Januari 2012-Desember 2017. 
 
3.4. Data Dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk angka . Dalam 
penelitian ini data yang digunakan adalah laporan jumlah transaksi kartu debet, 
transaksi kartu kredit, transaksi e-money dan uang kartal di luar bank umum dan 
BPR di Indonesia periode Januari 2012 hingga Desember 2017 (data terlampir). 
3.4.2. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh 
pihaklain, biasanya dalam bentuk publikasi. Data sekunder penelitian ini adalah 
laporan jumlah transaksi kartu debet, transaksi kartu kredit dan e-money yang 
diperoleh dari publikasi Bank Indonesia di website www.bi.go.id. Data Uang 
Kartal  di Luar Bank Umum dan BPR di Indonesia yang diperoleh dari publikasi 
Kementrian Perdagangan Republik Indonesia di website www.kemendag.go.id 
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                                          Tabel 3.1 
      Data dan Sumber Data 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis memperoleh data-data yang diperlukan 
dalam penelitian ini dari publikasi Bank Indonesia (BI) dan Badan Kementrian 
Perdagangan Republik Indonesia. Publikasi dilakukan secara online, dan dapat 
peneliti download melalui website. Data yang dibutuhkan adalah jumlah transaksi 
dan volume transaksi kartu kredit,kartu debet dan e-money, serta uang kartal di 
Indonesia periode Januari 2012 hingga Desember 2017.  
Jumlah transaksi dan volume transaksi kartu kredit ,kartu debet dan e-
money diperoleh dari website Bank Indonesia (BI), www.bi.go.id. Informasi 
tersebut terdapat dalam menu statistik sistem pembayaran. Jumlah transaksti kartu 
debet dan kredit termasuk dalam sub menu transaksi alat pembayaran 
menggunakan kartu (APMK). Untuk jumlah transaksi e-money dalam sub menu 
tramsaksi uang elektronik. Dalam sub kategori, penulis memilih transaksi untuk 
dapat mendownload data bulanan yang diperlukan dalam penelitian ini.  
Sedangkan jumlah uang kartal di Indonesia penulis peroleh dari website 
Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, www.kemendag.go.id. Informasi 
Variabel Satuan Sumber data 
Uang Kartal  (Y)       Rupiah Murni 
Kementrian Perdagangan 
Republik Indonesia 
Kartu  Kredit (X1) Rupiah Murni Bank Indonesia 
Kertu  Debet (X2) Rupiah Murni Bank Indonesia 
E-Money (X3)        Rupiah Murni         Bank Indonesia 
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tersebut terdapat dalam menu statistik dan sub menu indikator ekonomi Indonesia. 
Data jumlah uang beredar berada pada sub kategori jumlah uang beredar, dan 
dapat di unduh dalam website tersebut. 
 
3.6.  Variabel penelitian 
1.      Variabel Terikat  ( Variabel Dependent ) 
Variabel terikat adalah variabel yang variabelnya diamati dan diukur untuk 
menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. ( Jonathan, 2006 : 54) 
Dengan demikian variabel tergantung adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas (Bungin, 2008: 62). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
permintaan uang kartal di luar bank umum dan BPR di Indonesia (Y). 
2.   Variabel Bebas (Variabel Indipendent ) 
Variabel Bebas adalah variabel yang menentukan arah atau perubahan 
tertentu pada variabel tergantung. Variabel bebas berada pada posisi yang lepas 
dari pengaruh variabel tergantung (Bungin, 2008: 62). variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah transaksi Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 
yang terdiri dari kartu kredit (X1) dan kartu debet (X2) serta E-money (X3) tahun 
Januari 2012 hingga Desember 2017 
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3.7.  Definisi Variabel penelitian 
Definisi operasional dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Uang Kartal  
Menurut Boediono (2016:2) Uang Kartal (currency) terdiri dari uang 
kertas dan uang logam yang ada ditangan masyarakat. Tidak semua uang kertas 
dan uang logam  termasuk dalam pengertian uang kartal (currency) sebagai uang 
beredar, akan tetapi hanya uang tunai yang dipegang masyarakat umum di luar 
bank dan kas negara. Karena hanya uang tunai yang dipegang masyarakat 
umumlah yang biasanya lansung dibelanjakan barang dan jasa, sedangkan uang 
tunai di dalam bank ataupun kantor –kantor kas negara tidak terkait lansung 
dengan pasar barang. 
2. Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK)  
Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) adalah instrument 
pembayaran berbasis kartu. Instrument yang termasuk dalam kategori penelitian 
ini adalah:  
a. Kartu Kredit 
Menurut Ambrani (2015:39) kartu kredit merupakan kartu yang dikelurkan 
oleh bank atau lembaga pembiayaan lainnya yang diberikan kepada nasabah untuk 
dapat sebagai alat pembayaran dan pengembalian uang kredit. Dalam penelitian 
ini variabel yang digunakan sebagai indikator penggunaan kartu debet adalah  
volume transaksi debet yaitu, jumlah transaksi penarikan tunai, pembelanjaan, 
transfer dana intrabank dan transfer dana antarbank yang dilakukan dengan 
menggunakan kartu ATM dan/atau kartu debet pada periode penelitian. 
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b. Kartu Debet 
Menurut Ambarini (2015 : 40) kartu debet merupakan imstrumen 
pembayaran berbasis kartu yang pembayarannya dilakukan dengan pendebetan 
langsung ke rekening nasabah di bank penerbit kartu tersebut. Dalam penelitian 
ini variabel yang digunakan sebagai indikator penggunaan kartu kredit adalah 
volume transaksi kartu kredit yaitu, jumlah transaksi penarikan tunai dan 
pembelanjaan yang dilakukan menggunakan kartu kredit pada periode penelitian.. 
3. Uang Elektronik ( E-money ) 
Menurut (Usman, 2017:138) e-money adalah produk nilai uang disimpan 
(stored value) atau produk prabayar (prepaid), di mana sejumlah dana atau nilai 
uang disimpan dalam suatu media elektronik yang dimiliki konsumen. Nilai 
”elektronik” tersebut dibeli oleh konsumen dan tersimpan dalam media 
elektronik yang merupakan miliknya, di mana nilai uang elektroniknya akan 
berkurang setiap kali konsumen menggunakannya untuk melakukan pembayaran. 
merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang 
mengatur mengenai perbankan.  
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan sebagai indikator 
penggunaan e-money adalah volume transaksi e-money yaitu, pembelanjaan yang 
dilakukan dengan menggunakan uang elektronik pada periode penelitian.  
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Untuk melihat pengaruh kartu kredit,kartu debet, dan e-momey terhadap 
permintaan uang kartal di Indonesia dalam jangka pendek dan panjang, metode 
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penelitian yang digunakan adalah Model Koreksi Kesalahan (Error Correction 
Model). Error Correction Model (ECM) adalah model yang memasukkan 
penyesuaian untuk melakukan koreksi bagi ketidakseimbangaan dan dapat melihat 
pengaruh dalam jangka panjang atau pendek antar variabel. Data time series 
sering kali tidak stasioner sehingga hasil regresi meragukan atau disebut regresi 
lancung.  
Regresi lancung merupakan situasi dimana hasil regresi menunjukkan 
koefisien regresi signifikan secara ststistik dan nilai koefisien determinasi yang 
tinggi namun hubungan antara variabel dalam model tidak saling berhubungan.  
Model yang tepat untuk data time series yang tidak stasioner adalah Model 
Koreksi Kesalahan (Error Correction Model). Ada empat ciri – ciri regresi 
lancung ( Wing Wahyu Wunarno, 2009): 
1. Memiliki koefisien detirminasi ( nilai F) tinggi 
2. Memiliki nilai R2 tinggi 
3. Memiliki nilai signifikan ( t ) tinggi 
4. Memiliki nilai Durbin Watson rendah  
Tahapan analisisnya yaitu pertama, uji akar unit untuk mengetahui apakah 
data stasioner atau tidak. Ada tidaknya akar unit dapat diketahui menggunakan 
Augmented Dickey Fuller (ADF) Test. Kedua, uji kontegrasi untuk mengetahui 
hubungan jangka pendek dan meramalkan keseimbangannya dengan uji Engle-
Granger Cointegration test.  
Ketiga, pengkoreksian kesalahan dengan Error Correction Model (ECM). 
Syarat untuk menggunakan model koreksi kesalahan yaitu jika ada salah satu 
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variabel yang tidak stasioner. Apabila seluruh data stasioner, maka tidak dapat 
dilakukan analisis adalah Model Koreksi Kesalahan (Error Correction Model). 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software Eviews 10. 
 
3.8.1. Uji Akar Unit 
Sebelum melakukan analisis data, perlu diketahui apakah datanya bersifat 
stasioner atau tidak. Untuk melihat apakah data time series yang dianalisis 
berbentuk stasioner atau tidak dilakukan dengan pengujian akar unit. Data yang 
tidak stasioner jika akan  diregresi maka mudah menghasilkan spurious regression 
(regresi lancung).  
Spurious regression adalah regresi yang menggambarkan hubungan dua 
variabel atau lebih yang kelihatannya signifikan secara statistik dan nilai koefisien 
determinasi yang tinggi namun hubungan antar variabel dalam model tidak saling 
berhubungan. (Gujarati, 2012: 447). 
Pengujian akar-akar unit atau unit root test sangat penting dalam analisis 
time series. Pengujian ini bertujuan untuk menganalisis apakah suatu variabel 
stasioner atau tidak. Jika stasioner maka tidak ada akar-akar unit, sebaliknya jika 
tidak stasioner maka ada akar-akar unit. Sekumpulan data dinyatakan stasioner 
jika nilai rata-rata dan varian dari data time series tersebut tidak mengalami 
perubahan secara sitematik sependek waktu sehingga data tersebut konstan. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode uji akar unit agar mendapatkan 
hasil yang lebih akurat. Untuk menguji apakah data mengalami stasioneritas 
  
50 
 
50 
 
dengan menggunakan metode Augmented Dicjey Fuller (ADF) test. Formulasi uji 
ADF, yaitu (Widarjono, 2013: 309 ): 
Δ𝑌𝑡=𝛾𝑌𝑡−1+Σ𝛽𝑖𝑝𝑖=2Δ𝑌𝑡−1+1+𝑒𝑡 (3.1)  
Δ𝑌𝑡=𝑎0+𝛾𝑌𝑡−1+Σ𝛽𝑖𝑝𝑖=2Δ𝑌𝑡−1+1+𝑒𝑡 (3.2)  
Δ𝑌𝑡=𝑎0+𝑎1𝑇+𝛾𝑌𝑡−1+Σ𝛽𝑖𝑝𝑖=2Δ𝑌𝑡−1+1+𝑒𝑡 (3.3) 
    Dimana:  
Y   : variabel yang diamati  
Δ𝑌𝑡  : 𝑌𝑡−𝑌𝑡−1 
T   : trend waktu  
𝑒𝑡   : error term 
Hipotesis yang diuji adalah :  
H0   : 𝛾𝛾=0 (data tidak stasioner)  
H1   : 𝛾𝛾<0 (data stasioner) 
Langkah untuk menentukan stasioneritas data yaitu dengan cara 
membandingkan antara nilai statistik ADF dengan nilai kritisnya yang disebut 
Mackinnon. Nilai statistik ADF ditunjukkan oleh nilai t statistik koefisien 𝛾𝑌𝑡𝑡−1 
pada persamaaan (3.1) dampai (3.3). Jika nilai absolut statistik ADF lebih besar 
dari nilai kritisnya maka data yang diamati menunjukkan stasioner dan jika 
sebaliknya nilai absolut statistik ADF lebih kecil dari nilai kritisnya maka data 
tidak stasioner.  
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3.8.2.   Uji Kointegritasi 
Konsep kointegrasi adalah bahwa sejunlah data time series yang dapat 
menyinpang dari rata-ratanya dalam jangka pendek, namun bergerak bersama-
sama. Untuk waktu yang lebih lama, data menuju kondisi keseimbangan dalam 
jangka panjang. Jika sejumlah variabel bergerak bersama-sama dalam jangka 
panjang orde yang sama, dapat dikatakan bahwa variabel-variabel dalam model 
tersebut saling berkointegras  (Ekananda, 2017:99). 
Uji kointegritasi dipandang sebagai uji teori dan merupakan bagian dalam 
perumusan penggunaan suatu model seperti Error Correction Model (ECM). Uji 
kointegrasi hanya bisa dilakukan ketika data yang digunakan dalam penelitian 
berintegrasi pada derajat yama sama (Widarjono, 2009).  
Suatu sistem variabel disebut terkointegrasi jika beberapa variabel tersebut 
(minimal satu variabel) terintegrasi pada ordo yang sama dan berlaku kombinasi 
linier dari sistem variabel tersebut yang terintegrasi pada ordo nol I(0), yaitu 
disequillibrium error atau residual (ut ) bersifat stasioner. Variabel yang saling 
berkointegrasi menggambarkan keadaan keseimbangan jangka pendek (long run 
equilibrium). 
Pendeteksian keberadaan kointegrasi ini dapat dilakukan  dengan metode 
Johansen atau Engel-Granger. Teori representative Granger menyebutkan bahwa 
jika dua variabel Y dan X terkointegrasi, maka hubungan diantara keduanya dapat 
diekspresikan dalam ECM (Ajija, 2011). Uji kointegrasi Engel-Granger 
menggunakan Augmented Dickey Fuller (ADF), untuk mengetahui residual data 
stasioner dengan uji ADF, yaitu apabila nilai statistik ADF lebih besar dari nilai 
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kritisnya maka residual tidak memiliki unit root atau bersifat stasioner. Artinya 
variabel-variabel yang diamati saling berkointegras atau memilki hubungan  
jangka panjang.  
Sedangkan untuk uji kointegrasi yang dikembangkan oleh Johansen dapat 
digunakan untuk menentukan kointegrasi sejumlah variabel (vector). Dalam uji 
Johansen penentuan kointegrasi dilihat dari nilai trace statictic dan maximum 
eigenvalue statistic. Jika nilai trace statictic dan maximum eigenvalue statistic 
lebih besar dari nilai kritisnya maka, terdapat kointegrasi sejumlah variabel dan 
sebaliknya jika nilai trace statictic dan maximum eigenvalue statistic lebih kecil 
dari nilai kritisnya maka tidak ada kointegrasi. 
 
3.8.3.   Eror Correction Model (ECM) 
Error Correction Model adalah suatu model yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh jangka pendek dan jangka panjang variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Selain untuk mengetahui pengaruh model ekonomi dalam jangka 
pendek dan jangka panjang model ECM juga memiliki kegunaan diantaranya 
mengatasi data yang tidak stasioner dan masalah regresi lancung. Ciri- ciri regresi 
lancung adalah ditandai dengan adanya R2 yang tinggi namun memiliki nilai 
Durbin Watson yang rendah (Shocrul, 2011:137). 
Menurut Rahnutami dalam (Polontalo : 2018) Model ECM dapat 
dikatakan valid apabila variabel-variabel yang terkointegarsi didukung oleh nilai 
koefisien ECT yang signifikan dan negatif. Jika koefisien ECT atau residual 
bernilai positif, maka arah variabel –variabel yang digunakan akan semakin 
  
53 
 
53 
 
menjauh dsri keseimbangan jangka panjang sehingga model ECM tersebut tidak 
bisa digunakan.  Model ECM Engle-Granger dapat didefinisikan sebagai berikut 
(Widarjono, 2013:322): 
Δ𝑌𝑡  = 𝛼0+𝛼1Δ𝑋𝑡+𝛼2𝐸𝐶𝑡+𝑒𝑡                                  (3.4) 
dimana: 
𝐸𝐶𝑡  = (𝑌𝑡−1−𝛽0−𝛽1𝑋𝑡−1)                                      (3.5) 
𝛼1   : koefisien jangka pendek  
𝛽1  : koefisen jangka panjang 
𝛼2   : koefisien ketidak seimbangan  
Koefisien koreksi ketidak sambungan 𝛼2 adalah nilai absolut yang 
menjelaskan beberapa cepat waktu yang diperlukan untuk mendapatkan nilai 
keseimbangan. Dalam penelitian ini estimasi dilakukan dengan model ECM 
fungsi agregat. 
 
3.8.4.   Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik perlu dilakukan  untuk mengetahui ada tidaknya 
masalah-masalah pelanggaran asumsi OSL yang muncul pada estimasi model 
permintaan uang jangka pendek dinamis di Indonesia. Agar model regresi yang 
diajukan menunjukkan persamaan hubungan yang valid atau BLUE (Best Linier 
Unbiased Estimator) model tersebut harus memenuhi asumsi-asumsi dasar klasik 
Ordinary Least Square (OLS).  
Asumsi asumsi tersebut adalah : 1) Tidak terdapat autokorelasi (adanya 
hubungan antara residual observasi); 2) Tidak terjadi multikolinieritas (adanya 
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hubungan antara variabel bebas); 3) Tidak ada heteroskedastisitas (adanya varian 
yang tidak konstan dari variabel penggangu). 
Pengujian yang dilakukan meliputi uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi 
dan uji normalitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Autoregressive 
Conditional Heteroscedasticity (ARCH)-LM Test dan White Heteroscedasticity 
Test. Uji autokorelasi menggunakan Breusch-Godfrey Serial Correlation Test.  
1. Uji heterokedastisitas 
Heterokedastisitas adalah variansi data yang dugunakan untuk membuat 
model menjadi tidak konstan. Pengujian terhadap ada tidaknya masalah  
heterokedastisitasdalam suatu model empiris yang sedang diamati juga merupakan 
langkah penting sehingga dapat terhindar dari masalah regresi lancung. Metode 
untuk dapat mendeteksi ada tidaknya masalah heterokedastisitas dalam model 
empiris dengan menggunakan uji White. Ningsih dalam Tripurwanta (2016: 67) 
Salah satu asumsi dari error-term dalam OLS adalah varians dari  faktor 
pengganggu (error-term)  untuk setiap pengamatan sama untuk seluruh nilai 
varaiabel bebas (Xi) atau homoskedastis (asumsi varians konstan). Apabila  
keadaan di mana varians residual tidak stabil atau  nilai varian dari variabel tak 
bebas (Yi) meningkat sebagai akibat meningkatnya varian dari variabel bebas (Xi) 
maka varian dari Yi tidak sama, maka dapat dikatakan mengalami 
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi heterokedastisitas dengan melakukan uji 
White.  Hipotesis yang diuji adalah: 
H0 : tidak terdapat heteroskedastisitas 
H1 : terdapat heteroskedastisitas 
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Wilayah kritik penolakan H0 adalah Probability Obs*R-Ssquared < α (Mutaqin, 
2006). 
2. Uji Autokorelasi 
Autocorrelation adalah hubungan antara residual satu observasi dengan 
residual observasi lainnya. Autokorelasi lebih mudah timbul pada data yang 
bersifat runtut waktu, karena berdasarkan sifatnya, data pada masa sekarang 
dipengaruhi oleh data pada masa masa sebelumnya. Meskipun demikian tetap 
dimungkinkan autokorelasi dijumpai pada data yang bersifat antar objek (cross-
section). (Winarno, 2011). 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara 
residual sstu obsevasi dengan residual observasi lainnya.  Pengujian autokorelasi 
dilakukan dengan uji Breusch-Godfrey Serial Corelation LM Test.  Uji ini sangat 
berguna untuk mengidentifikasi masalah autokorelsi tidak hanya pada derajat 
pertama tapi bisa juga digunakan pada tingkat derajat. Dikatakan terjadi 
autokorelasi  jika nilai X2 (Obs*R-Ssquared ) hitung > X2 tabel atau nilai 
probability < derajat kepercayaan yang ditentukan. Ningsih dalam Tripurwanta 
(2017: 66).  Adapun hipotesis dalam uji ini adalah: 
H0 : tidak terdapat autokolerasi 
H1 : terdapat autokolerasi 
Wilayah kritik penolakan H0 adalah Probability Obs*R-Ssquared < α. (Gudono, 
2012: 153). 
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3. Uji Normalitas  
Salah satu asumsi model regresi adalah residual mempunyai distribusi 
normal. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah normal atau tidak faktor 
pengganggu (error term) dalam penelitian. Dalam penelitian ini untuk menguji 
apakah data telah berdistribusi normal dengan mengunakan Jargue-Bera test (J-B 
test). Apabila nilai probability > α (5%) maka data berdistribusi normal, 
sebaliknya apabila nilai probability < α (5%) maka data tidak berdistrubusi 
normal (Widarjono, 2009:49). 
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BAB IV  
PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh alat pembayaran 
menggunakan kartu dan e-money terhadap permintaan uang kartal di Indonesia 
periode januari 2012-desember 2017. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu permintaan uang kartal (Y) sebagai variabel dependen, sedangkan 
variabel dependennya adalah alat pembayaran menggunakan kartu yang terdiri 
dari kartu kredit (X1) dan kartu debet (X2) dan e-money (X3).  
Dalam penelitian ini, penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu 
dan e-money dicerminkan dalam volum transaksi yang ditimbulkan dari 
penggunaan kartu kredit, kartu debet dan e-money. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah, definisi uang kartal, teori permintaan uang menurut teori 
klasik dan menurut Islam, pengertian sistem pembayaran dan evolusi sistem 
pembayaran.  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam 
bentuk timeseries bulanan dari tahun 2012:1 hingga 2017:12 yang bersifat 
kuantitatif. Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari Kementrian Perdagangan Republik Indonesia dan 
Bank Indonesia. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalag estimasi 
terhadap pengaruh transaksi non tunai terhadap permintaan uang pada panjang 
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dilakukan dengan menggunakan uji kointgrasi engel granger. Sedangkan untuk 
estimasi transaksi non tunai dalam jangka pendek menggunakan Error Correction 
Model (ECM). Penggunaan ECM dikarenakan metode ini mampu 
menggabungkan efek jangka panjang dan jangka pendek. Untuk pengolahan data 
menggunakan program E-views10. 
Tahapan analisis Error Correction Model (ECM) memiliki beberapa tahap 
yaitu pertama, uji akar unit untuk mengetahui apakah data stasioner atau tidak. 
Ada tidaknya akar unit dapat diketahui menggunakan Augmented Dickey Fuller 
(ADF) Test. Kedua, uji kontegrasi untuk mengetahui hubungan jangka pendek 
dan meramalkan keseimbangannya dengan uji Engle-Granger Cointegration test.  
Ketiga, pengkoreksian kesalahan dengan Error Correction Model (ECM). 
Syarat untuk menggunakan model koreksi kesalahan yaitu jika ada salah satu 
variabel yang tidak stasioner. Apabila seluruh data stasioner, maka tidak dapat 
dilakukan analisis adalah Model Koreksi Kesalahan (Error Correction Model). 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software Eviews 10. 
Yang terakhir adalah pengujian asumsi klasik, uji asumsi klasik perlu 
dilakukan  untuk mengetahui ada tidaknya masalah-masalah pelanggaran asumsi 
OSL yang muncul pada estimasi model permintaan uang jangka pendek dinamis 
di Indonesia. Agar model regresi yang diajukan menunjukkan persamaan 
hubungan yang valid atau BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) model tersebut 
harus memenuhi asumsi-asumsi dasar klasik Ordinary Least Square (OLS).  
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4.2. Pengujian dan Hasil analisis data 
4.2.1. Uji Stasioner 
Sebelum melakukan uji ECM, pada diketahui apakah data bersifatstasioner 
atau tidak, karena salah satu syarat uji ECM  adalah data bersifat tidak stasioner. 
Sementara, data yang digunakan dalam pengestimasian haruslah data yang 
stasioner. 
Tabel 4.1 
Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller 
Pada tingkat level 
 
Sumber: Eviews10 
Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel pada tingkat 
level tidak stasioner. Hal ini ditunjukkan dari hasil probabilitas masing-masing 
variabel lebih dari 5%(0.05). Maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji 
derajat integritas pada tingkat 1𝑠𝑡 defferent. 
                                                          Tabel 4.2 
    Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller 
 Pada tingkat 1𝑠𝑡 defferent 
 
Sumber: eviews10 
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Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji akar unit pada tingkat  1𝑠𝑡 defferent. Dari 
tabel tersebut terlihat bahwa seluruh nilai probabilitas variabel kurang dari 
5%(0.05) yang berarti bahwa seluruh variabel pada tingkat 1𝑠𝑡 defferent telah 
stasioner. Maka pengujian ini dapat dilanjutkan menggunakan model ECM. 
4.2.2. Uji Kointegritasi 
Uji kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji akar unit dan uji derajat 
integrasi. Tujuannya untuk mengetahui apakah residual regresi terkointegrasi 
stasioner atau tidak. Apabila variabel terkointegrasi maka kemungkinan terdapat 
hubungan yang stabil dalam jangka panjang, begitujuga sebaliknya. 
                                                          Tabel 4.3 
                               Hasil Uji Kointegrasi 
                    
Sumber :Eviews10 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa t-statistik ADF sebesar -6.502169  
sedangkan nilai kritis pada tingkat signifikansi 5% yaitu -2.902953. Hasil  uji 
menunjukkan bahwa t-statistik ADF sebesar -6.502169  lebih besar dari nilai kritis 
-2.902953 dan nilai probabilitas kurang dari 5%(0.05) yang berarti residual dari 
persamaan telah stasioner. Maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 
kointegrasi atau dimungkinkan terjadinya hubungan dalam jangka panjang. 
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Setelah uji kointegrasi dilakukan dan terdapat indikasi adanya hubungan jangka 
panjang maka selanjutnya adalah mengestimasi persamaan jangka panjang. 
Tabel 4.4 
Persamaan Jangka Panjang 
 
Sumber: eviews10 
Dari tabel 4.4 tersebut menjelaskan bahwa kartu kredit, kartu debet dan 
emoney signifikan terhadap permintaan uang kartal. Hal ini terlihat dari nilai 
probabilitas masing-masing variabel yaitu  kartu kredit dan  e-money yang kurang 
dari nilai α (0.05).  maka bentuk persamaan regresi jangka panjangnya adalah: 
UANGKARTAL = 0,801348 + 0,988910KARTUKREDIT+ 
1,702151KARTUDEBET +1,038862EMONEY 
Dari Persamaan jangkan panjang tersebut, diperoleh estimasi data: 
1.  C adalah konstanta sebesar 0,801348   yang artinya apabila seluruh variabel 
independen konstan maka pertumbuhan uang kartal  secara jangka panjang 
adalah 0,801348    
2. KARTUKREDIT  sebesar 0,988910 artinya apabila terjadi kenaikan  
kartukredit  sebesar 1 satuan, maka akan menyebabkan kenaikan permintaan 
uangkartal  sebesar 0,988910  satuan. 
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3. KARTUDEBET  sebesar 1,702151 artinya apabila terjadi kenaikan  
kartudebet  sebesar 1 satuan, maka akan menyebabkan kenaikan permintaan 
uangkartal  sebesar 1,702151  satuan. 
4. EMONEY sebesar 1,038662 artinya apabila terjadi kenaikan  emoney sebesar 
1 satuan, maka akan menyebabkan kenaikan permintaan uangkartal  sebesar 
1,038662   satuan. 
4.2.3. Analisis Error Correction Model (Model Koreksi Kesalahan) 
Pada pengujian sebelummnya, telah dijelaskan bahwa data penelitian ini 
telah stasioner sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian ECM. Uji ECM ini 
digunakan untuk mengetahui persamaan jangka pendek antara variabel dependen 
dan indepen. 
Tabel 4.5 
Uji Error Correction Model 
 
Sumber: eviews10 
Dari hasil analisis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kartu kredit 
daan kartu debet signifikan terhadap permintaan uang kartal dalam jangka pendek, 
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dengan nilai probabilitas masing-masing variabel kurang dari nilai α  (0,05). 
Sementara variabel lain tidak signifikan terhadap jumlah permintaan uang kartal 
dalam jangka pendek. 
DUANGKARTAL = 336990,8  + 0,067175DKARTUKREDIT + 
0,026549DKARTUDDEBET - 0,005040DEMONEY  
Dari hasil uji persamaan jangka pendek maka diperoleh estimasi: 
1.  C adalah konstanta sebesar 336990,8   yang artinya apabila seluruh variabel 
independen konstan maka pertumbuhan uang kartal secara jangka pendek 
adalah 336990,8    
2. DKARTUDEBET sebesar 0,026549 artinya apabila terdapat kenaikan kartu 
debet sebesar 1 satuan, maka akan menyebabkan kenaikan permintaan uang 
karta sebesar  0,026549  dalam jangka pendek. 
3. DKARTKREDIT 0,067175 sebesar  artinya apabila terdapat kenaikan kartu  
kredit sebesar 1 satuan, maka akan menyebabkan kenaikan permintaan uang 
karta sebesar  0,067175  dalam jangka pendek. 
4. EMONEY sebesar -0,005049 artinya apabila terdapat kenaikan emoney 
sebesar 1 satuan, maka akan menyebabkan penurunan permintaan uang kartal 
sebesar  -0,005049  dalam jangka pendek. 
5. RES sebesar -0,361880 artinya ketidak sesuaian yang dapat dikoreksi oleh 
model dalam jangka pendek adalah  -0,361880   atau  36%. 
Dari persamaan diatas, terlihat bahwa koefisien kointegritas yang 
berfungsi sebagai elemen penyesuaian yaitu RES bernilai  dan probabilitasnya 
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signifikan pada taraf uji 5% atau 0,0000 dengan hasil tersebut maka model 
pengujian ECM dapat dikatakan valid. 
Nilai Adjusted r-squared adalah 0.372318  atau 37%. Artinya ada 
pengaruh jangka pendek variabel independen dalam jangka pendek sebesar 37% 
dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam 
penelitian ini.  
5.2.4. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
suatu model regresi terdapat persamaan atau perbedaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastissitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas 
(Ghozali, 2006: 125-126).  
Tabel 4.6 
Uji Heteroskedastisitas - Uji White Heteroscedasticity 
 
           
Sumber: eviews10 
Dari tabel 4.76 diketahui nilai P-value yang ditunjukkan dengan 
Probabilitas Chi-square adalah 0,2545 Nilai P-value Obs*square > 0,05, maka 
dapat disimpulkan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 
2. Uji Autokorelasi 
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Tujuan dilakukan uji ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Untuk mendeteksi ada atau tidak autokorelasi, 
dalam penelitian ini digunakan metode lagrange multiplier (LM test) dengan 
menggunakan eviews 10. 
Tabel 4.7 
Uji Autokorelasi 
     
Sumber: eviews10 
Dari tabel 4.8 diketahui nilai Prob.Chi-Square sebesar 0,7042  lebih dari α 
(0,05) yang berarti terima H0: tidak terdapat autokorelasi. 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk mengujinya dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Jarque-Berra (uji J-B). 
Tabel 4.8 
Uji Normalitas – Uji Jarque-Berra 
 
Sumber: eviews10 
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Tabel 4.8 adalah tabel uji normalitas, dari hasil uji normalitas dapat 
diketahui bahwa nilai jarque-bera sebesar 1.937322  lebih besar dari α (0.05/5%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam model analisis 
koreksi kesalahan terdistribusi normal. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Dewasa ini,  pola pemikiran baru turut berkembang seiring dengan 
dinamika kehidupan masyarakat  dan  kemajuan zaman.  Dengan  adanya 
kemajuan teknologi dan adanya perubahan pola hidup masyarakat, menyebabkan 
berkembangnya inovasi  transaksi non tunai  yang  efektif dan efisien . Sehingga 
perkembangan pembayaran non  tunai setiap tahunnya semangkin meningkat. Di 
zaman modern ini, kepraktisan merupakan hal yang sangat penting. 
Menurut Publikasi Bank Indonesia,  Bank Indonesia  mencatat  transaksi 
alat Pembayaran Menggunakan Kartu pada tahun 2017 mencapai Rp. 223 Triliun 
(kartu kredit) dan Rp. 3.797 triliun (kartu debet). Sementara transaksi e-money 
ditahun yang sama mencapai 943.319.933 transaksi dengan nominal Rp. 12 
Triliun. 
Transaksi Pembayaran non tunai seperti APMK dan e-money 
menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu. Tahun 2012 hingga 2017 
menunjukkan trend kenaikan baik dari sisi volume maupun nominal transaksi. 
Peningkatan ini sejalan dengan fasilitas dan fungsi yang ditawarkan oleh alat 
pembayaran non tunai. Hingga tahun 2017 terdapat  25 perusahaan penerbit kartu 
kredit dan  67 perusahaan yang terdaftar sebagai penerbit kartu debet. Sementara 
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jumlah kartu kredit beredar sebanyak 17.244.127 dan jumlah kartu debet beredar 
pada Desember  2017 sebanyak 155.663.442.  
 Sedangkan untuk  e-money dari sisi transaski nominal perdesember 2017  
mencapai Rp. 11,5 triliun atau tumbuh 64%(yoy)  dibanding 2016 yang sebesar 
37% (yoy) (Bank Indonesia 2017). Pertumbuhan uang kartal  yang beredar di 
masyarakat  pada desember 2017 tercatatat Rp. 694,8  triliun. Jumlah tersebut 
mengalami peningkatan 13,4% (yoy) dibandingkan tahunn sebelumnya yaitu  Rp. 
612,6 triliun. (Bank Indonesia, 2017) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penggunaan kartu kredit, kartu 
debet dan e-money memberikan pengaruh pada permintaan uang kartal.  Dalam uji 
statistik variabel uang kartal, kartu kredit, kartu debetdan emoney  stasioner pada 
tingkat deferensi pertama. Residual dalam penelitian ini menunjukkan stasioner   
pada tingkat level.  Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan jangka panjang 
antara variabel dependen dan variabel independen.  
Dua syarat pengujian ECM telah terpenuhi maka penelitian bias 
dilanjutkan dengan uji ECM. Uji ECM bertujuan untuk melihat pengaruh jangka 
pendek antara variabel dependen dan variabel independen. Adapun hasil uji 
hipotesis penelitian: 
H1: Penggunaan kartu kredit berpengaruh jangka panjang dan jangka pendek  
terhadap permintaan uang kartal di Indonesia. 
Dimana nilai probabalitas kartu kredit dalam jangka panjang adalah 
0,0000 < = 5% (0.05) dengan koefisien 0,98890  sehingga terdapat pengaruh 
positif dan signifikan pengguunaan  kartu kredit dengan permintaan uang kartal 
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dalam jangka panjang. Untuk hasil pengujian persamaan jangka pendek 
menunjukkan nilai probabilitas kartu kredit sebesar 0,0488 <  α = 5%  0.05 
dengan koefisien 0,067175 yang berarti penggunaan kartu kredit berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap permintaan uang kartal di Indonesia dalam jangka 
pendek. Maka hipotesis penelitian H1di terima. 
H2 : Pengunaan kartu debet berpengaruh berpengaruh  jangka panjang dan jangka 
pendek  terhadap permintaan uang kartal di Indonesia. 
Dalam jangka panjang nilai probabilitas sebesar 0,0 273 <  α = 5% (0.05) 
dengan koefisien 1,702151  dalam jangka panjang penggunaan kartu debet 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan uang kartal Indonesia 
dalam jangka panjang. Sedangkan hasil pengujian persamaan jangka pendek 
menunjukkan nilai probabilitas kartu debet sebesar 0,0008 <  α = 5%  0.05 dengan 
koefisien 0,026549 yang berarti kartu debet berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permintaan uang kartal di Indonesia dalam jangka pendek. Maka 
hipotesis penelitian H2 di terima. 
Secara parsial, penggunaan kartu kredit dan kartu debet dalam jangka 
panjang dan jangka pendek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan uang kartal. Artinya apabila volume transaksi penggunaan kartu kredit 
dan kartu debet naik, maka permintaan uang kartal juga akan mengalami 
kenaikan, sehingga penggunaan kartu kredit dan kartu debet belum mampu 
mensubsitusi permintan uang kartal.  
Hal tersebut cukup beralasan mengingat meskipun menggunakan kartu 
kredit dan kartu debet dalam bertransaksi, secara tidak langsung uang kartal akan 
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tetap masuk ke dalam sistem perbankan untuk memenuhi kewajiban pemegang 
kartu sehingga permintaan akan uang kartal akan tetap naik.  
Untuk penggunaan kartu debet, pemenuhan kewajiban pembayaran 
dilakukan dengan memotong langsung dari tabungan nasabah sedangkan kartu 
kredit pemenuhan kewajiban pembayaran dilakukan dengan membayar secara 
langsung atau angsuran pada waktu yang telah disepakati ke pihak penerbit kartu 
(Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/02/PBI/2012).  
Selain itu,  penggunaan kartu kredit dan kartu debet oleh masyarakat 
Indonesia untuk bertransaksi masih sebagai komplenter dari penggunaan tunai. 
Contoh konkretnya, yaitu apabila masyarakat tidak memiliki uang cukup untuk 
membeli barang kebutuhannya, maka pada saat itu masyarakat baru menggunakan 
kartu kredit dan kartu debet. Dengan kata lain, penggunaan kartu kredit maupun 
kartu debet masih diikuti dengan kebutuhan akan uang kartal. 
H3: Penggunan e-money berpengaruh jangka panjang dan pendek  terhadap 
permintaan uang kartal di Indonesia.  
Nilai probabilitas e-money dalam jangka panjang sebesar 0,00472 <  α = 
5% (0.05) dengan koefisien 1,038862 sehingga terdapat pengaruhpositif dan 
signifikan penggunaan e-money terhadap permintaan uang kartal dalam jangka 
panjang . Sedangkan dalam jangka pendek nilai probabilitas e-money sebesar 
0,68540 > α = 5% (0.05) dengan koefisien  -0,005040  sehingga  terdapat 
pengaruh negatif dan tidak signifikan penggunaan e-money terhadap permintaan 
uang kartal dalam jangka pendek.  
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Penggunaan e-money berpengaruh positif dan signifikan terhadap dalam 
jangka panjang terhadap permintaan uang kartal, artinya apabila volume transaski 
e-money naik maka permintaan uang kartal juga akan mengalami kenaikan 
sehingga e-money belum mampu mensutitusi peermintaan uang kartal. Hal 
tersebut disebabkan dalam praktiknya top up atau pengisian emoney masih 
menggunakan uang kartal, sehingga permintaan uang kartal akan tetap 
memingkat.  
Peningkatan penggunaan e-money dalam jangka pendek berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan, yang berarti penggunaan e-money memang akan 
menurunkan transaksi tunai namun tidak signifikan terjadi. Karena penggunaan e-
money hanya merupakan pola hidup dan bukan transaski andalan dalam 
masyarakat. Dalam perkembangannya e-money sebagai pengganti uang kartal, 
transaksinya masih bernominal kecil seperti membayar tol, bensin transportasi dan 
lain-lain. Penggunaan e-money belum secara langsung dapat memepengaruhi 
permintaan uang kartal dalam jangka pendek.  
Secara simultan dalam jangka panjang nilai F hitung lebih besar dari nilai 
F tabel (160,5787 > 1,99601) dan nilai Prob. F statistik lebih kecil dari  = 0.05, 
(0,00000 < 0,05) sedangkan untuk jangka pendek nilai F hitung lebih besar dari 
nilai F tabel (11,38035 > 1,99601) dan nilai Prob. F statistik lebih kecil dari α = 
0.05, (0,00000 < 0,05) maka data stasioner yang berarti variabel alat pembayaran 
menggunakan kartu dan e-money berpengaruh  signifikan terhadap permintaan 
uang kartal dalam jangka panjang dan jangka pendek. 
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Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nirmala 
(2011) Hasil penaksiran untuk negara Indonesia pada jangka pendek dan jangka 
panjang, alat pembayaran menggunakan kartu memiliki pengaruh positif dan 
signifikan  pada permintaan uang kartal. Hubungan tersebut bersifat positif yang 
artinya apabila volume transaksi kartu debet dan kartu kredit naik, maka 
peemintaan uang kartal juga akan mengalami kenaikan. Dengan demikian 
peningkatan alat pembayaran menggunakan kartu belum mampu menurunkan 
permintaan uang kartal. 
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Siwinastiti (2014) 
Penggunaan APMK (kartu kredit, kartu ATM, kartu debit)  secara bersama- sama 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan uang kartal  dalam jangka 
panjang dan jangka pendek di Indonesia.  Sedangkan e-money berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap permintaan uang kartal di Indonesia dalam jangka 
panjang. hasil tersebut sesuai dengan penelitian penulis bahwa e-money 
berpengaruh dalam jangka panjang. 
Berkembangnya berbagai instrument pembayaran non-tunai seperti kartu 
debit, kartukredit serta electronic money (e-money), sejalan dengan perkembangan 
komputer dan teknologi informasi. Karena sifat instrumen non-tunai yang mampu 
menggantikan penggunaan uang kartal, makasebagai konsekuensinya 
perkembanganinstrument baru ini akan berpengaruh pulaterhadap bank sentral 
serta kebijakan moneternya. (Achsani, 2010:87) 
Reinaldi (2011) menyatakan bahwa dampak dari penggunaan pembayaran 
non tunai akan mengurangi penggunaan uang tunai dalam bertransaksi. Hal 
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tersebut dikarenakan, transaksi non tunai sudah mencapai 93% sehingga dampak 
transaksi non tunai dapat mengurangi transaksi tunai. Sedangkan di Indonesia, 
transaksi non tunai belumlah menjadi pilihan bagi masyarakat dalam melakukan 
transaksi sehari-hari 
.  Peningkatan pembayaran non tunai menimbulkan efek substitusi dan 
efisiensi. Efek substitusi mengakibatkan turunya permintaan uang kartal dan 
meningkatnya M1 dan M2. Sementara itu efek efisiensi terjadi seiring dengan 
semakin rendahnya biaya transaksi, yang menyebabkan turunnya harga 
(Syarifudin 2009: 371). 
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BAB V 
 PENUTUP 
 
5.1.      KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil analisis data yang telah 
diuraikan pada pembahasan sebelumnya,dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan kartu kredit dalam jangka panjang berpengaruh signifikan 
terhadap permintaan uang kartal . Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,0000 lebih kecil dari α 5% dan memiliki koefisien positif 
sebesar 0,988910. Penggunaan kartu debet dalam jangka pendek menunjukkan 
nilai probabilitas sebesar 0,0466 lebih kecil dari α 5%  dan koefisien 0,067175. 
Sehingga dalam jangka pendek kartu debet memiliki pengaruh signifikan 
terhadap permintaan uang kartal. 
2. Penggunaan kartu debet dalam jangka panjang berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan uang kartal. Hal tersebut dituhjukkan dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,0000 lebih kecil dari α 5% dan memiliki koefisien positif sebesar 
1,702151. Penggunaan kartu debet dalam jangka pendek menunjukkan nilai 
probabilitas sebesar 0,0008 lebih kecil dari α 5%  dan koefisien 0,026549. 
Sehingga dalam jangka pendek kartu debet memiliki pengaruh signifikan 
terhadap jumlah uang beredar.  
3. Penggunaan e-money berpengaruh signifikan terhadap permintaan uang kartal 
dalam jangka panjang. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,00472 lebih kecil dari α 5% dengan koefisien positif sebesar 
1,038862. Sedangkan dalam jangka pendek nilai probabilitas emoney sebesar 
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0,68540 > α = 5% (0.05) sehingga  tidak terdapat pengaruh antara penggunaan 
e-money terhadap permintaan uang kartal dengan koefisien sebesar 0,005040. 
 
5.2.     KETERBATASAN PENELITIAN  
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan hasil dari 
penelitian ini terdapatt keterbatasan penelitian, yakni sebagai berikut :  
1. Keterbatasan penelitian ini yaitu tidak memasuknya variable alat pembayaran 
non tunai selain kartu kredit, kartu debet, dan e-money 
2. Dalam penelitian ini data yang digunakan terbatas hanya dalam periode Januari 
2012- Desember 2017.  
 
5.3.      SARAN  
Adapun dengan mempertimbangkan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
menyarankan sebagai berikut :  
1. Alat pembayaran non tunai seperti alat pembayaran menggunakan kartu dan  
uang elektronik (e-money)  memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 
transaksi  . Hal ini dapat menjadi peluang bagi bank Indonesia dalam 
meningkatkan inovasi dan layanan untuk mewujudkan Gerakan Nasional Non 
Tunai (GNNT) yang sedang gencar digalakkan.  
2. Untuk pemerintah, dalam hal ini Bank Indonesia semakin menggencarkan 
sosialisasi dan infrastruktur untuk mendukung tujuan less-cash society. 
3. Untuk perbankan agar dapat meningkatkan produk dan layanan transaksi non 
tunai. 
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DATA PENELITIAN 
   Bulan Tahun 
Uang Kartal Di 
Luar Di Luar 
Bank Umum dan 
BPR 
Kartu 
Kredit 
Kartu 
Debet 
 
E-money 
Januari 
2012 
286.199,53 18459860 405682510 4543445 
Februari 280.058,37 17075248 387271612 5726752 
Maret 287.003,11 18163942 426856817 6990613 
April 290.812,33 17778804 418875343 7483775 
Mei 294.721,53 19091264 437023644 8587215 
Juni 314.620,56 18238052 457305293 8632104 
Juli 315.321,51 19614022 420393639 9821733 
Agustus 327.007,83 19065017 441025993 8491618 
September 325.507,86 17306708 432803585 9471354 
Oktober 326.058,46 17971115 446659893 9977618 
Nopember 327.010,65 18748169 447003195 10636700 
Desember 361.897,34 20067650 475610928 10260989 
Januari 
2013 
326.828,94 20021962 267120564 9597739 
Februari 321.483,32 17787392 244816661 9626119 
Maret 331.168,76 18858114 280805277 11504179 
April 324.333,20 20175308 283160069 11383130 
Mei 334.033,38 19791137 289372996 11583012 
Juni 347.146,05 19591300 285433493 11293467 
Juli 383.931,57 22144820 315785902 12893520 
Agustus 359.417,43 20160455 283304564 11074802 
September 360.078,55 19024145 284941742 11881737 
Oktober 363.797,12 20367898 306630362 12293987 
Nopember 375.784,44 19369525 295724823 12326415 
Desember 399.606,17 21806463 324053412 12442672 
Januari 
2014 
380.070,16 20691087 311083581 12058775 
Februari 367.651,74 18599909 290817419 11784180 
Maret 377.437,65 19869261 337092307 14081329 
April 372.341,57 21440256 319886287 13479270 
Mei 380.473,75 21112340 343463495 15154984 
Juni 381.637,54 21688751 341372528 15611532 
Juli 452.787,99 21569452 369783149 14042034 
Agustus 399.270,22 21339647 332086435 17045282 
September 395.229,50 21327553 344541207 20554999 
Oktober 396.112,97 21693092 354411263 20810457 
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Nopember 405.694,05 20523736 350935855 22593077 
Desember 419.261,84 24464977 382222638 26154071 
Januari 
2015 
391.255,50 21511103 362710637 25563528 
Februari 387.889,28 20854750 337478592 24186946 
Maret 382.004,92 23296590 376644533 30515495 
April 395.686,64 22762468 370384292 29665397 
Mei 406.499,02 23083918 383589181 53703513 
Juni 409.713,13 24440007 379309141 59724050 
Juli 431.459,90 24831510 397157596 58746812 
Agustus 423.101,29 23158677 380438719 59853437 
September 428.860,24 23189500 375894521 54125251 
Oktober 435.065,11 23608206 394234619 51133278 
Nopember 437.756,20 23784090 389887019 46755243 
Desember 469.379,46 26805021 426658783 41606578 
Januari 
2016 
439.871,75 23995879 405682510 41300860 
Februari 422.149,44 24172068 387271612 46579696 
Maret 420.213,60 25841291 426856817 50700307 
April 435.295,81 23676732 418875343 51016407 
Mei 440.659,81 25.794.701 437023644 63.883.592 
Juni 511.294,54 25735683 457305293 54614849 
Juli 474.245,90 24441255 420393639 49653426 
Agustus 466.501,59 26161648 441025993 60520930 
September 469.541,70 24743153 432803585 58023844 
Oktober 467.318,21 25798110 446659893 61294423 
Nopember 476.850,39 26342250 447003195 66316596 
Desember 508.123,74 28349527 475610928 79228422 
Januari 
2017 
470.250,25 27459845 441632831 58435893 
Februari 462.412,91 25427736 404433413 58573280 
Maret 468.941,88 27853985 468687446 62985770 
April 483.042,03 26704833 451827174 55631892 
Mei 485.123,85 28439085 490852836 60620306 
Juni 561.820,83 26466534 495129624 51969836 
Juli 517.809,72 26935758 471900723 68685872 
Agustus 527.097,79 27017216 492612973 62565183 
September 523.359,53 25950524 466634767 67553272 
Oktober 519.861,42 28225843 496621435 104478745 
Nopember 537.297,62 27672147 483423261 128518604  
Desember 586.576,33 29224159 529470069 163301280  
  
81 
 
81 
 
Tabel Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) pada tingkat level 
 
 
Tabel Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) pada tingkat 1st 
defferent 
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Tabel Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) pada tingkat level 
residual 
 
Uji kointegritasi 
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Uji ECM 
 
 
Uji Heteroskedastisitas dengan uji White Heteroscedasticity 
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Uji Autokorelasi 
 
 
Uji  Normalitas dengan Uji jarque Bera 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
No Bulan Oktober November Desember Januari Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x x   x x x  x   x x x x  x x  x x       
2 Konsultasi   x x x x   X  x       x x x x x       
3 
Revisi Proposal 
  x   x   X     x x x x  x x         
4 Pengumpulan 
Data 
                    x x       
5 Analisis 
Data 
                x x x x x x       
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
               x x x x x         
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                     x       
8 Munaqasah                         x    
9 Revisi Skripsi                           x x 
  
 
 
 
 
 
